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TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad 

lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini 

adalah penyalinan huruf-hurufArab dengan huruf-huruf Latin serta segala 

perangkatnya. 

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB)Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor:158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi 

artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lamma‘arifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan 

carayang sama, baik ia diikutioleh alif lamSyamsiyah maupun Qamariyah. 

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, 

atau namaSahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan 

“SWT”, “saw”, dan“ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA 

Makassar ditetapkan untukmenggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab 

secara sempurna dengan fasilitas insertsymbol pada word processor. Contoh 

:Allah ; Rasūlullāh ; „Umar ibn Khaṭṭāb . 

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagaiacuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis 
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karya tulisilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasiArab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karyatulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan 

MenteriPendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/u/1987.85 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai 

berikut: 

 k : ك ḍ : ض d : د a : ا

 l : ل ṭ : ط ż : ذ b : ب

 m : م ẓ : ظ r : ر t : ث

 n :ى „ : ع z : ز ṡ : ث

 w : و g : غ s : س J : ج

 h : ھ F : ف sy : ش ḥ : ح

 y : ي q : ق ṣ : ص Kh : خ

 

B.  Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 
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هَت  muqaddimah = هُقدَِّ

رَة  al-madῑnah al-munawwarah = الَوَدِيْنَتاُلَْوُنَوَّ

C.  Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fatḥah  _َ__ ditulis a  contoh ََقرََأ 

kasrah  _ِ__ ditulis i  contoh ََرَحِن 

ḍammah _ُ__ ditulis u  contoh كُتةٌََََُ  

2. Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap _يَََ  (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh :َُزَيْنَة = zainab كَيْفَََ  = kaifa 

Vocal Rangkap _َوَََ (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :ََحَوْل  = ḥaula ََقَوْل = qaula 

3. Vokal Panjang (maddah) 

 qāmā = قَاهَا :ditulis ā contoh (fatḥah) _يِ dan_اَ

ى ِِ  (kasrah) ditulis ī contoh: رَحِيْن = rahῑm 

 ulūm„= عُلوُْمٌَ :ditulis ū contoh (dammah)_ُو

D. Ta Marbūṭah 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/ 

Contoh :َُهَت تَُالَْوُكَرَّ  Makkah al-Mukarramah =   هَكَّ

ألَِإسْلََهِيَّتَُالَْشَرْعِيَّتَُ             = al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah 

Ta marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

 al-ḥukūmatul- islāmiyyah =  الَْحُكُوْهَتَُالَِإسْلََهِيَّتَُ   

لْسُنَّتَُالَْوُتَوَاترَِةَُاََ      = al-sunnatul-mutawātirah 
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E. Hamzah 

Huruf Hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh 

tanda apostrof ( ’) 

Contoh : إيِوَاى   = ῑmān, bukan ‘ῑmān 

تَِ           َ  ittḥād, al-ummah, bukan ‘ittḥād al-‘ummah =  اتِِّحَادَالَأهَُّ

F. Lafẓu’ Jalālah 

Lafẓu‟ Jalālah (kata الله ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh : عَبْدُالله   ditulis: „Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis: Jārullāh   جَارُالله

G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh:  ََلْْهَاكِيْيَالَْوُقدََّسَتَُا   = al-amākin al-muqaddasah 

يَاسَتَُالَْشَّرْعِيَّتَُ  al-siyāsah al-syar’iyyah =   الَْسِّ

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh: َ َْالَْوَاوَرْدِي  = al-Māwardῑ 

 al-Azhar =   الَأزَْھَر

 al-Manṣūrah =  الَْوَنْصُوْرَة
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3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur‟ān ditulis dengan 

huruf kapital. 

Contoh:  Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

Saya membaca Al-Qur‟ān al-Karīm 

 

Singkatan : 

saw= şallallāhu „alaihi wa sallam 

swt= subḥānahu wa ta‟ālā 

ra. = radiyallāhu „anhu 

QS. = al-Qur‟ān Surat 

UU = Undang-Undang 

M. = Masehi 

H. = Hijriyah 

t.p. = tanpa penerbit 

t.t.p. = tanpa tempat penerbit 

Cet. = cetakan 

t.th. = tanpa tahun 

h. = halaman 
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ABSTRAK 

Perspektif Hukum Islam (Studi kasus, Desa Berutallasa, 

Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa). 

 Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum tradisi an-

nyumbang pada pesta perkawinan menurut perspektif hukum Islam. Permasalahan 

yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini yaitu; pertama Bagaimana proses 

pelaksanan tradisi An-nyumbang pada pesta perkawinan pada Masyarakat Desa 

Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Kedua, Bagaimana 

perespektif Hukum Islam terhadap Tradisi An-nyumbang pada pesta perkawinan 

pada Masyarakat Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis 

menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) kualitatif yaitu peneliti 

melakukan penelitian langsung di lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 

data, dengan menggunakan metode pendekatan historis dan pendekatan normatif.  

Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan, Pertama: tradisi an-

nyumbang adalah kegiatan sumbang-menyumbang dengan menggunakan uang, 

yang dilakukan ketika pesta perkawinan  yang bertujuan untuk meringankan 

beban penyelenggara pesta perkawinan. Tradisi an-nyumbang mengandung 

makna hutang-piutang karena terdapat suatu kewajiban untuk megembalikan atau 

membayar sumbangan yang pernah didapatkan ketiak orang yang pernah 

menyumbang melakukan pesta perkawinan dengan melebihkan minimal 25% dari 

sumbangan yang pernah didapatkan sebagai simpanan (sumbangan baru). Kedua: 

hukum Islam memandang bahwasanya tradisi an-nyumbang yang memiliki makna 

hutang-piutang tidak mengapa dilakukan karena akad yang dilakukan sesuai 

dengan akad hutang-piutang dan keumuman dalil yang mengatakan bahwa 

adat/tradisi dapat menjadi hukum selama tidak mengharamkan yang halal dan 

tidak menghalalkan yang haram. Secara keseluruhan tradisi an-nyumbang tidak 

terdapat padanya hal yang menyimpang dengan hukum Islam, selama masyarakat 

dapat menjaga nilai-nilai Islam dan tidak menyelisihi tuntunan alquran, sunnah 

Nabi, serta kaidah-kaidah ushul fikih agar tidak terjerumus dalam perbuatan dosa.  

Namun demikian masih ada berbagai aspek dari uaraian diatas yang perlu dan 

masih ingin di sempurnakan. 

  

NIM : 161011085

Judul : Tradisi An-nyumbang pada Pesta Perkawinan Menurut 

Nama : Muh. Saleh 
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 المستخلص

 محمد صالح:    الاسم 

 161011085/8581416269 :  رقم الطالب

) دراسة ( في حفل الزواج بالمنظور الإسلامي عادة )أنيومبانغ:   عنوان البحث
 (غووامنطقة قرية بيروتلاسا، بيرينغ بولو، الحالة في 

قرية بيروتلاسا، في ( في حفل الزواج  )أنيومبانغعادة وفهم يستهدف ىذا البحث لمعرفة 
تتم ىذه العادة في ا، كيف م: أولهعنصران، ويتضمن بالمنظور الإسلامي غووامنطقة بيرينغ بولو، 
 ما حكم ىذه العادة في تلك المنطقة بالمنظور الإسلامي.ا، مثانيه تلك المنطقة،

وللحصول على الجواب لهذه المسألة، اختارالباحث بحثا ميدانيا، حيث إن الباحث ينزل 
 .يقة معيارية وتاريخيةإلى ساحة الميدان التي تمت اختيارىا لجمع المعلومات والوثائق، بطر 

ىي عبارة عن ( في حفل الزواج  )أنيومبانغعادة أن أولا، ومن أىم نتائج البحث ما يلي: 
تبرع من بعض أفراد آّتمع،  لتخفيف أعباء صاحب الحفل، إلا أنو يعتبر دينا من جهة أخرى، 

في المائة من  52إن صاحب الحفل عليو أن يدفع ما حصلو من تبرع ويزيد عليو ولا يقل عن حيث 
أن حكم ىذه العادة لا بأس ّٔا، لعموم الأدلة على أن العادة ثانيا،  . المال المتبرع الذي حصلو

ل محكمة مالم يحرم حلالا ولا يحلل حراما، ولأن ىذه العادة عبارة عن القرض الجائز، وعلى سبي
العموم أن ىذه العادة ليست فيها مايخالف الشريعة، ما دام آّتمع محافظ على الشريعة وعدم مخالفة 
القرآن والسنة والقواعد الشريعة حتى لا يقع في الحرم، ومع ذلك فإن ىناك بعض الأشياء يحتاج إلى 

  البحث أكثر.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Indonesia adalah negara yang terkenal dengan berbagai macam adat-

istriadat atau tradisi yang unik dan masih dipertahankan disetiap daerah hingga 

pada saat ini. Adat-istiadat atau tradisi ini dapat diartikan sebagai suatu ketentuan 

dalam masyarakat tertentu dimana masyarakat setempat berhak untuk ikut serta 

dalam suatu acara yang dilaksanakan. Tradisadalah adat kebiasaan turun-temurun 

(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.
1
 Dengan 

demikian, tradisi merupakan suatu istilah yang digunakan pada setiap yang 

diwariskan oleh nenek moyang. 

  Selain itu, Indonesia juga dikenal dengan penduduk yang mayoritas 

beragama Islam. Islam merupakan agama Allah swt. yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan dan diserukan  kepada seluruh 

manusia, agar manusia dapat mempercayai wahyu itu dan mengamalkan segala 

ajaran Allah Swt. Inti dari Islam adalah keyakinan kepada Allah swt. bahwa Allah 

adalah satu-satunya pencipta kehidupan dan Tuhan yang berhak disembah oleh 

segala makhluk.  

Islam merupakan Agama yang sempurna. Sebagaimana firman Allah swt. 

Q.S. Al-Maidah/5:3 

                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III, Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), h. 1208. 



2 
 

 
 

مَتِي وَرَضِيتُ لَكُمُ ِ َنِع ِ َكُمِ َتُ عَلَيِ َمَمِ َوَأَت ِ َدِينَكُم ِ َتُ لَكُمِ َمَلِ َمَ أَكِ َيَوِ َٱل
مَ دِينً ِ َإِسِ َٱل   لااَ

Terjemahnya: 

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan Aku telah 

cukupkan bikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai 

agamamu.
2
 

  Sebagai Agama yang lengkap, Islam tidak hanya mengatur hubungan 

dengan sang khalik saja, yaitu sang pencipta kehidupan (aspek ritual/ibadah), 

tetapi juga berurusan dengan makhluk yang menjalani kehidupan (aspek 

sosial/muamalah) karena manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan 

bantuan orang lain untuk melangsungkan kehidupan sehari-hari. Kedua aspek ini 

dikenal dengan hablun minallah dan hablun minannas. kedua aspek ini sangatlah 

penting dalam Islam, oleh karena itu seorang muslim tidak boleh hanya 

menekankan satu aspek dan mengabaikan aspek yang lain. Kedua aspek tersebut 

harus dijalankan secara serasi, seimbang dan seiring sehingga pensyariatan Islam 

bisa tercapai. 

  Jika seorang muslim mampu melaksanakan dan menyeimbangkan kedua 

aspek tersebut maka seseorang akan mampu menjadi muslim yang baik dan benar, 

karena itulah yang diinginkan dan dikehendaki oleh Islam. Salah satu perilaku 

yang akan menonjol ketika kedua aspek dapat dipadukan oleh seorang muslim 

adalah timbulnya kepekaan untuk saling membantu antara satu dengan yang lain. 

Saling membantu bukanlah ritual yang akan menguatkan hubungan manusia dan 

Tuhannya semata, akan tetapi juga akan menguatkan tali persaudaraan antara 

                                                             
2
Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, (Bandung: Semesta Al-Qur‟an, 2014), h. 107. 
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manusia  dengan manusia yang lain. Persaudaraan yang kuat yang dibangun atas 

dasar keimanan kepada Allah swt. akan menjadikan kepribadian seseorang 

merasakan apa yang dirasakan oleh saudaranya yang lain baik dalam keadaan 

yang lapang maupun dalam keadaan yang sempit. 

  Selain itu, saling membantu juga merupakan perintah Allah swt. 

Sebagaimana  firman Allah swt dalam Q.S. al-Maidah/5:2.  

نِ ِ َعُدِ َمِ وَٱلِ َإِثِ َوَلَا تَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱل ِ َوَىا ِ َبِرّْ وَٱلتَّقِ َوَتَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱل  واَ
Terjemahnya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, 

dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.
3
 

 

  Perbedaan kadar kekayaan dan status sosial merupakan ketetapan Allah 

swt yang harus diimani oleh setiap muslim. ketetapan Allah swt tidak akan hilang 

dan tidak akan berubah karena dengan perbedaan kadar kekayaan dan status sosial 

akan menjadikan manusia saling membutuhkan dan saling membantu sehingga 

menimbulkan kerja sama atau gotong royong. 

Gotong royong merupakan salah satu ciri masyarakat desa karena 

masyarakat desa adalah orang-orang yang cinta terhadap kebersamaan dan kerja 

sama. Gotong royong adalah bekerja bersama-sama (tolong menolong, bantu 

membantu).
4
 Masyarakat desa sangat banyak memberikan contoh gotong royong. 

Misalnya, gotong royong membersihkan desa, gotong royong membangun rumah, 

gotong royong dalam penyelenggaran hajatan, baik hajatan pernikahan maupun 

hajatan khitanan dan kegiatan gotong royong dalam berbagai kegiatan yang 

                                                             
3
Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 106.  
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 370 
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lainnya. Khususnya gotong royong dalam penyelenggaraan pesta perkawinan, 

biasanya dalam hajatan tersebut terdapat aktifitas atau tradisi an-nyumbang atau 

tradisi sumbang-menyumbang. 

 Tradis an-nyumbang ini sudah sangat populer di tengah-tengah masyarakat 

desa, bahkan sudah menjadi kebiasaan dan tradisi. Salah satu masyarakat yang 

masih melaksanakan kegiatan atau tradisi ini adalah masyarakat desa Berutallasa. 

Desa ini tepatnya berada di kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa, provinsi 

sulawesi selatan. Di desa Berutallasa ketika ada salah satu dari warga yang 

mempunyai hajatan, maka masyarakat yang mengenalnya merasa terpanggil untuk 

memberikan sumbangan kepada orang yang ingin melangsungkan hajat tersebut.  

 Tradisi an-nyumbang ini identik dengan hubungan timbal balik yang 

menekankan pada hubungan saling membalas budi, maka dalam tradisi an-

nyumbang juga terjadi mekanisme timbal balik. Pada hakekatnya tradisi an-

nyumbang mempunyai tujuan yang mulia yaitu sebagai sarana untuk saling tolong 

menolong untuk meringankan beban warga yang mempunyai hajat. Namun pada 

pelaksanaannya seringkali merasa berat dengan kegiatan ini apalagi ketika banyak 

orang yang melakukan hajatan dalam jangka waktu yang berdekatan maka beban 

tersebut semakin terasa berat karena semakin banyak orang yang melakukan 

hajatan maka semakin banyak pula uang yang dikeluarkan untuk menyumbang 

ataupun untuk membayar sumbangan yang telah diberikan kepadanya. Akan 

tetapi, meskipun masyarakat sering mengeluh dan merasa terbebani dengan tradisi 

an-nyumbang ini, namun pada kenyataannya masyarakat tetap menjalankan tradisi 
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an-nyumbang tersebut karena sudah menjadi peraturan umum pada tradisi an-

nyumbang bahwasanya harus membayar sumbangan yang diberikan. 

Berutallasa merupakan desa yang apabila melaksanakan tradisi an-

nyumbang atau tradisi sumbang-menyumbang pada pesta perkawinan bukanlah 

sebagai sumbangan semata akan tetapi masyarakat desa Berutallasa sudah 

menganggap sebagai utang-piutang sehingga sumbangan yang pernah diberikan 

kepada orang yang melakukan hajat harus membayar sumbangan tersebut. Akan 

tetapi, pada saat pembayaran sumbangan sering kali didapati orang yang tidak 

membayar sumbangan yang pernah diberikan kepadanya padahal masyarakat 

Berutallasa menganggap bahwa sumbangan yang diberikan tersebut berbentuk 

pinjaman. Dan banyak pula didapati masyarakat yang ikut serta mengembalikan 

sumbangan dengan jumlah yang lebih.  

Berdasarkan uraian diatas maka timbul keinginan untuk mengadakan 

penelitian lebih jauh  tentang tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan yang 

memiliki persamaan dengan hutang-piutang karena masyarakat menganggap suatu 

keharusan untuk mengembalikan sumbangan yang pernah diberikan kepadanya 

pada saat melakukan pesta. Dan untuk mengetahui hukum tradisi an-nyumbang 

apakah sesuai dengan syariat Islam atau justru bertentangan dengan syariat Islam. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul “Tradisi An-

Nyumbang Pada Pesta Perkawinan Menurut Perespektif Hukum Islam di Desa 

Berutallasa, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 

Selatan”. 
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B. Fokus Penelitian. 

Penelitian ini lebih memfokuskan masalah terlebih dahulu agar tidak 

terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti proses pelaksaan dan hukum 

melaksanakan tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan di Desa Berutallasa 

Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 

Untuk lebih memberikan kejelasan dan menghindari kesalah pahaman 

kekeliruan dan perbedaan pemahaman yang mungkin saja terjadi terhadap 

penelitian yang berjudul “Tradisi An-Nyumbang Pada Pesta Perkawinan Menurut 

Perespektif Hukum Islam di Desa Berutallasa, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan” maka penulis akan memberikan pengertian dan 

penjelasan terhadap beberapa huimpunan kata yang berkaitan dengan judul di 

atas, sebagai berikut: 

1. Tradisi; Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) 

yang masih dijalankan dalam masyarakat.
5
 

2. An-nyumbang; An-nyumbang merupakan istilah atau nama tradisi yang 

terdapat di desa Berutallasa kecamatan Biringbulu kabupaten Gowa yang 

berarti sumbang-menyumbang. Sumbang-menyubang adalah memberikan 

sesuatu kepada orang yang sedang melakukan pesta sebagai sekongan.
6
 

3. Perspektif; sudut pandang
7
 

                                                             
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208 

6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1387. 

7
Kemendikbud, kamus besar bahasa Indonesia, diakses 15/06/2020 
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4. Hukum Islam; peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan 

kehidupan berdasarkan alquran dan hadist
8
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka ditarik beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanan tradisi An-nyumbang pada pesta perkawinan 

pada Masyarakat Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten 

Gowa? 

2. Bagaimana perespektif Hukum Islam terhadap Tradisi An-nyumbang pada 

pesta perkawinan pada Masyarakat Desa Berutallasa Kecamatan 

Biringbulu Kabupaten Gowa? 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian tentang penelitian-penelitian 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti menggunakan beberapa buku, kamus, jurnal 

dan hasil penelitian lainnya untuk mendukung dan melakukan analisis mendasar 

terhadap “Tradisi An-Nyumbang Pada Pesta Perkawinan Menurut Perespektif 

Hukum Islam di Desa Berutallasa, Kecamatan Biringbulu, Kabupaten Gowa, 

Provinsi Sulawesi Selatan”. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, ada 

beberapa penelitian yang serupa dengan skripsi ini, diantaranya yaitu: 

1. Buku yang yang berjudul Hukum Islam Pengantar Hukum Islam di 

Indonesia  oleh H. Zainuddin Ali. Buku ini membahas tentang hukum 

Islam dan hukum di Indonesia. 

                                                             
 8

Kemendikbud, kamus besar bahasa Indonesia, diakses 15/06/2020 



8 
 

 
 

2. Kitab al- Asybāh wa al-Naẓāir ditulis oleh „Abd al-Raḥmān ibn Abī Bakar 

al-Suyūtī (w. 911 H). Kitab ini juga salah satu dari kitab yang membahas 

tentang kaidah-kaidah fikih di antranya masalah-masalah yang berkaitan 

dengan al-urf. Kitab merupakan salah satu dari kitab yang sering dipakai 

dalam pembasahan hukum-hukum fikih. Buku ini pun menjadi rujukan-

rujukan dalam masalah fiqih. 

3. Kitab al-Musū’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah diterbitkan oleh 

Kementrian Waqaf dan Urusan Keislaman Kuwait. Kitab ini adalah kitab 

yang sangat luas dalam membahas permasalahan-permasalah fikih di 

ataranya permasalahan utang-piutang, dimulai dari definisi dari sebuah 

istilah, kemudian pendapat berbagai mazhab dan hal-hal yang 

berhubungan dengan tema yang dibahas.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Latifa Ayu Rohmatin mahasiswa Sekolah 

Tinggi  Agama Islam Negri (STAIN) Ponorogo yang berjudul Pandangan 

Tokoh Masyarakat Terhadap Praktik Nyumbang Dalam Pelaksanaan 

Hajatan di Desa Sobontoro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan. Pada 

penelitian ini Latifa menyimpulkan bahwa praktik nyumbang yang 

memiliki implikasi hutang-piutang dalam pelaksanan hajatan yang dikenal 

dengan sistem tumpangan dan request. Sistem yang digunakan terdapat 

perbedaan pendapat dalam masyarakat tempat. Kelompok pertama 

meyakini bahwa sistem tumpangan merupakan hibah atau pemberian, 

sedangkan kelompok kedua memandang bahwa sistem tumpangan 
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merupakan hutang piutang. Dalam skripsi ini hanya membahas tentang 

pandangan tokoh masyarakat saja yang dijadikan sebagai hujjah.
9
 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Nofika Putri, Fakultas Ilmu sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sumatera Utara dengan judul Resipositas Tradisi 

Nyumbang (Kajian Antropologi tentang Strategi mempertahankan 

Eksistensi Tradisi Nyumbang Hajatan pada Masyarakat Jawa). Pada 

skripsi ini Sri menyimpulkan bahwa resiprositas tradisi nyumbang terdapat 

hubungan timbal balik dimana para pihak tidak ada yang mau dirugikan. 

Meski kadang juga resiprositas negatif dengan maksud mencari untung. 

Dalam skripsi ini Sri menganalisa tradisi nyumbang dari sudut antropologi 

saja tidak membahas sudut hukum Islam sebagaimana penulis akan 

gunakan.
10

 

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui proses pelaksaan tradisi an-nyumbang pada 

pesta perkawinan di desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu 

Kabupaten Gowa. 

b. Untuk mengetahui perespektif Hukum Islam terhadap tradisi an-

nyumbang pada pesta perkawinan pada masyarakat desa 

Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 

                                                             
9
Latifa Ayu Rohmatin, Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Praktik Nyumbang 

Dalam Pelaksanaan Hajatan di Desa Sobontoro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan, 

(Skripsi:Magetan 2016), h. 92. 
10

Sri Nofika Putri, Resipositas Tradisi Nyumbang (Kajian Antropologi tentang Strategi 

mempertahankan Eksistensi Tradisi Nyumbang Hajatan pada Masyarakat Jawa, (Skripsi, 

Universitas Sumatera Utara, Medan 2012), h. 116. 
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2. Kegunaan peneletian 

a. Manfaat teoritis 

1. Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan 

menambah wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai 

bahan bahan bacaan pada perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Islam 

dan Bahasa Arab (STIBA Makassar). 

2. Sebagai bahan tambahan pengetahuan tentang tradisi An-nyumbang 

pada pesta perkawinan pada masyarakat Berutallasa maupun di luar 

desa Berutallasa. 

b. Kegunaan Praktis  

Untuk menjadi tambahan informasi kepada pemerintah desa 

Berutallasa untuk mengambil kebijakan terhadap peran tradisi An-

nyumbang pada pesta perkawinan. 



 
 

 11   
 

BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam  

a. Pengertian Hukum Islam 

Al-Quran dan literatur hukum Islam sama sekali tidak menyebutkan kata 

hukum Islam sebagai salah satu istilah. Yang ada di dalam al-Quran adalah kata 

syariah, fikih, hukum Allah, dan yang seakar dengannya. Istilah hukum Islam 

merupakan terjemahan dari islamic law dalam literatur Barat.11 Istilah ini 

kemudian menjadi populer. Untuk lebih memberikan kejelasan tentang makna 

hukum Islam maka perlu diketahui lebih dulu arti masing-masing kata. Kata 

hukum secara etimologi berasal dari akar kata bahasa Arab, yaitu ḥakama-

yaḥkumu yang kemudian bentuk mashdar-nya menjadi ḥukma. Lafadz al-ḥukmu 

adalah bentuk tunggal dari bentuk jamakَal-aḥkām.12  

Berdasarkan akar kata ḥakama tersebut kemudian muncul kata al-ḥikmah 

yang memiliki arti kebijaksanaan. Hal ini dimaksudkan bahwa orang yang 

memahami hukum kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maka 

dianggap sebagai orang yang bijaksana.
13

 

Imam al-Fayumi dalam buku Zainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar 

Hukum Islam di Indonesia ia menyebutkan bahwa “ وَالْفَصَلقَضَى   ”حكَمَ بِعَْنَ  

                                                             
 

11
Mardani, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia: (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001), h. 14. 

 
12

Rohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia”, 

(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 2 

 
13

Mardani, Pengantar Ilmu Hukum Islam diIndonesia, (2016), h. 17.  
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bermakna memutuskan, menetapkan, dan menyelesaikan setiap permasalahan.
14

 

Selanjutnya Islam adalah bentuk mashdar dari akar kata aslama-yuslimu-islāman 

dengan mengikuti wazn af’ala-yuf’ilu-if’āla yang mengandung arti  نْقِيَادُ وَالطَّاعَةُ أَلْإ  

ketundukan dan kepatuhan serta bisa juga bermakna Islam, damai, dan selamat. 

Namun kalimat asal dari lafadz Islam adalah berasal dari kata salima-yaslamu-

salāman-wa salāmatan yang memiliki arti selamat (dari bahaya), dan bebas (dari 

cacat).
15

 Sebagaimana terdapat dalam Q.S Al-Imran/3:20 yangَ  Allah SWT 

berfirman sebagai berikut: 

وكَ فَ قُلَِ حَا ِ َفَإِن بَ ِ َوَقُل لّْلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱل ِ َىِيَ للَِّوِ وَمَنِ ٱت َّبَ عَنِ ِ َتُ وَجِ َلمَ ِ َأَس ِ َجُّ كِتاَ
َ ءَأَسِ َوَٱل يِّّْ ِ َتُ ِ َلمَ ِ َأمُّْ إِن تَ وَلَّو ِ َتَدَواْ ِ َفَ قَدِ ٱه لَمُواْ ِ َأَس ِ َفَإِن ِ  اَ عَلَيِ َوَّ كَ ِ َاْ فَإِنََّّ

غُ ِ َٱل   ٠٢  عِبَادِ ِ َبٱِل ِ َوَٱللَّوُ بَصِيرُ  ِ َبَ لاَ
Terjemahnya:  

“Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka 

katakanlah: “Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan demikian pula 

orang-orang yang mengikutiku”. dan katakanlah kepada orang-orang yang 

telah diberi al-Kitab dan orang-orang yang ummi: “Apakah kamu mau 

masuk Islam”. Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah 

mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, maka kewajiban kamu 

hanyalah menyampaikan ayat-ayat Allah. Dan Allah Maha Melihat akan 

hamba-hamba-Nya.
 16 

 

Islam bermakna sebagai sebuah ketundukan dan penyerahan diri seorang 

hamba saat berhadapan dengan Tuhannya. Hal ini berarti bahwa manusia dalam 

berhadapan dengan Tuhannya (Allah) haruslah merasa kerdil, bersikap mengakui 

kelemahan dan membenarkan kekuasaan Allah swt. Kemampuan akal dan budi 

                                                             
 

14
Zainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia,َ(Jakarta: Sinar 

Grafika, 2006), h. 1. 

 
15

Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), h. 654. 

 
16

 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h.َ52 
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manusia yang berwujud dalam ilmu pengetahuan tidaklah sebanding dengan ilmu 

dan kemampuan Allah swt. Kemampuan manusia bersifat kerdil dan sangat 

terbatas, semisal hanya terbatas pada kemampuan menganalisis, menyusun 

kembali bahan-bahan alamiah yang telah ada untuk diolah menjadi bahan yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mampu menciptakan dalam arti 

mengadakan dari yang tidak ada menjadi ada (invention).
17

 

b. Ruang lingkup hukum Islam. 

Membicarakan syariat dalam arti hukum Islam, maka terjadi pemisahan-

pemisahan bidang hukum sebagai disiplin ilmu hukum. Sesungguhnya hukum 

Islam tidak membedakan secara tegas antara wilayah hukum privat dan hukum 

publik, seperti yang dipahami dalam ilmu hukum Barat. Hal ini karena dalam 

hukum privat Islam terdapat segi-segi hukum publik; demikian juga sebaliknya. 

Ruang lingkup hukum Islam dalam arti fiqih Islam meliputi: ibadah dan 

muamalah, Ibadah mencakup hubungan antara manusia dengan Tuhannya, 

Sedangkan muamalat dalam pengertian yang sangat luas terkait dengan hubungan 

antara manusia dengan sesamanya. dalam konteks ini, muamalah mencakup 

beberapa bidang, diantaranya: munākahāt, wirātsāt, mu’āmalāt dalam arti khusus, 

jināyāt atau uqūbāt, al-ahkām al-ṣulṭāniyyah (khilafah), siyār dan mukhāsamāt.
18

 

Apabila Hukum Islam disistematisasikan seperti dalam tata hukum 

Indonesia, maka akan tergambarkan bidang ruang lingkup ibadah dalam arti luas. 

Ibadah, yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung dengan 

Allah swt. (ritual) yang terdiri atas: 

                                                             
 

17
 Mardani, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (2016), h. 8-9. 

 
18

M.Rasyidi, Keutamaan Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1971), h. 25. 
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1) Rukun Islam: mengucapkan dua kalimat syahadat, mengajarkan salat 

mengeluarkan zakat, melaksanakan puasa di bulan Ramadhan, dan 

menunaikan haji bila mempunyai kemampuan baik fisik dan non fisik. 

2) Ibadah yang berhubungan dengan rukun Islam dan ibadah lainnya, yaitu: 

a. Badani (bersifat fisik), yaitu bersuci: wudu, mandi, tayamum, peraturan 

untuk menghilangkan najis, istinja, azan, umrah, pengurusan jenazah, 

khitan, dan lain-lain. 

b. Mali (bersifat harta), yaitu: zakat, infak, sadaqah, kurban, akikah, 

fidyah dan lain-lain.
19

 

Sedangkan ruanglingkup dari aspek muamalah adalah: 

1. Hukum Perdata 

Hukum perdata Islam meliputi: 

a. Munākahāt, mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan 

perkawinan dan perceraian serta segala akibat hukumnya. 

b. Wirātsāt, mengatur segala masalah dengan pewaris, ahli waris, harta 

peninggalan, serta pembagian, warisan. Hukum warisan Islam ini 

disebut juga hukum farâidh. 

c. Mu’āmalāt, dalam arti yang khusus, mengatur masalah kebendaan dan 

hak-hak atas benda, tata hubungan manusia dalam masalah jual beli, 

sewa-menyewa, pinjam-meminjam, perserikatan, kontrak, dan 

sebagainya. 

2. Hukum Publik 
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Zainudin Ali, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, h. 3. 
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Hukum Publik Meliputi: 

a. Jināyāt, yang memuat aturan-aturan mengenai perbuatan-perbuatan 

yang diancam dengan hukuman, baik dalam jarîmah hudûd (pidana 

berat) maupun dalam jaīîmah ta’zīr (pidana ringan). Yang dimaksud 

dengan jarīmah adalah tindak pidana. Jarīmah hudūd adalah 

perbuatan pidana yang telah ditentukan bentuk dan batas hukumnya 

dalam al-Quran dan al-Sunnah (hudūd jamak dari hadd, artinya 

batasan). Jaīîmah ta’zīr adalah perbuatan tindak pidana yang bentuk 

dan ancaman hukumnya ditentukan oleh penguasa sebagai pelajaran 

bagi pelakunya (ta’zīr artinya ajaran atau pelajaran). 

b. Al-ahkām al-ṣulṭāniyyah, membicarakan permasalahan yang 

berhubungan dengan kepala negara/pemerintahan, hak pemerintah 

pusat dan daerah, tentang pajak, dan sebagainya. 

c. Siyār, mengatur urusan perang dan damai, tata hubungan dengan 

pemeluk agama lain dan negara lain. 

d. Mukhāsamat, mengatur soal peradilan, kehakiman, dan hukum 

acara.
20

 

c. Tujuan Hukum Islam 

Pembentukan hukum Islam memiliki tujuan untuk 

merealisasikankemaslahatan manusia dengan menjamin kebutuhan pokoknya 

(ḍarūrīyah), kebutuhan sekunder (hājiyah) serta kebutuhan pelengkap 

                                                             
 

20
A. Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Persfektif Tata Hukum Indonesia, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), h. 52. 
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(tahsiniyyah). Dalam wacana umum, kebutuhan ḍarūrīyah disebut primer, 

kebutuhan hājiyah disebut sekunder, dan kebutuhan tahsiniyyah disebut tersier.
21

 

Mempelajari hukum Islam harus mengetahui terlebih dahulu maksud dan 

tujuan pembuat hukum dan keadaan atau kejadian yang memerlukan turunnya 

wahyu suatu ayat al-Quran dan Hadits Nabi saw. Para ahli hukum Islam telah 

mengklasifikasikan tujuan-tujuan yang luas dari syariat atau hukum Islam. 

Dalam kehidupan manusia, kebutuhan ini merupakan hal penting sehingga 

tidak dapat diabaikan. Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak terjamin, akan 

terjadi kekacauan dan ketidak tertiban di mana-mana. Kelima kebutuhan hidup 

yang primer ini (ḍarūriyyah) dalam kepustakaan hukum Islam disebut dengan 

istilah al-maqāshid al-khamsah atau disebut juga al-kulliyyāt al-khoms (lima hal 

inti/ pokok), yaitu: hifdz ad-din (memelihara agama), hifdz an-nafs (memelihara 

jiwa), hifdz al-„aql (memelihara akal), hifdz al-nasl (memelihara keturunan), dan 

hifdz al-māl (memelihara hak milik/ harta).
22

  

a. Hifdz al-Dīn (Memelihara Agama) 

Keberadaan Agama merupakan fitrah bagi setiap manusia, hukum positif 

bahkan memberikan perlindungan sebagai bentuk hak asasi manusia yang harus 

mendapat perlindungan dari ancaman atau gangguan dari pihak manapun. Dalam 

keberagamaan, syariat Islam selalu mengembangkan sikap tasamuh (toleransi) 

                                                             
 

21
Rahmat Rosyadi, Formalisasi Syariat Islam dalam Persfektif Tata Hukum Indonesia, h. 

46. 
22

Zaid Bin Muhammad Al-Zamānī, Maqāṣidu al-Syarīah al-Islāmiyyatu, (Riyāḍ: Dār al-

GaiṠ, t.t), h. 72 
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terhadap pemeluk agama lain, sepanjang tidak mengganggu satu sama lain, 

sebagaimana firman Allah: 

فِرُونَ ِ َأيَ ُّهَا ٱلَِ ياَ  ِ َقُل بِدُونَ مَا ِ َأنَتُم َِ وَلَا ٠َََبدُُونَ ِ َبدُُ مَا تَعِ َأَع َِ لَا ١َََكاَ ََبدُُ ِ َأَع َِ عاَ

ا دٌ عَابِ  ِ َناَأَ  َِ وَلَا ٣َ بِدُونَ مَا ِ َأنَتُم َِ وَلَا ٤َََِ َعَبَدتُّ  مَّ وَلَِ  ِ َدِينُكُم ِ َلَكُم٥َََبدُُ ِ َأَع َِ عاَ
٦َََدِينِ 

Terjemahnya:  

Katakanlah: Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang 

kamu sembah dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 

aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah dan kamu 

tidak pernah pula menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah 

Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku.
23

 

 

Memelihara agama dapat dilakukan dengan cara mengerjakan apa yang 

diperintahkan, berdakwah, berjihad, berhukum pada Islam dan wajib menolak 

semua yang menyelisihinya. 
24

  

 

b. Hifdz al-Nafs (memelihara jiwa) 

Dalam Islam, pembunuhan terhadap seorang manusia tanpa alasan yang 

benar diibaratkan seperti membunuh seluruh manusia. Sebaliknya, barang siapa 

memelihara kehidupan, maka ia diibaratkan seperti memelihara manusia 

seluruhnya (Al-Maidah:32)
25

. Pada tanggal 9 Dzulhijjah 10 H, Nabi Muhammad 

saw menuju Padang Arafah. Di sana beliau berkhutbah, di antaranya: 

“Wahai manusia... sesungguhnya darah dan harta kalian adalah haram (mulia) 

bagi kalian sampai kalian bertemu Tuhan kalian; Ia mulia seperti mulianya hari 

                                                             
23

Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h.603 
24

Zaid Bin Muhammad Al-Zamānī, Maqāṣidu al-Syarīah al-Islāmiyyatu, h. 81 
25

Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 113 
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kalian ini, di bulan ini, dan di negeri kalian ini. Ingatlah adakah kalian telah 

menyampaikannya? Wahai Tuhan kami, maka saksikanlah. Setiap muslim adalah 

haram atas muslim lainnya; darah, harta, dan kehormatannya...” 

Petikan khutbah di atas menjelaskan bahwa Islam adalah risalah langit 

yang yang sejak empat belas abad yang lalu telah mensyariatkan (mengatur) hak-

hak asasi manusia secara komprehensif dan mendalam. Islam mengaturnya 

dengan segala macam jaminan yang cukup untuk menjaga serta menghormati hak-

hak tersebut. Islam membentuk masyarakatnya di atas fondasi dan dasar yang 

menguatkan dan memperkokoh hak-hak asasi manusia.
26

  

Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak hidup, 

hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya. Manusia adalah 

ciptaan Allah, terhadap akal ini bertujuan agar manusia terhindar dari kerusakan 

akal yang dapat berpengaruh terhadap mentalitas dan kerusakan saraf manusia itu 

sendiri. Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Mâidah/5: 90: 

اَ ٱلَِ أيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوَِ ياَ  ُ رجِِ َأَزِ َنصَابُ وَٱلأَ ِ َسِرُ وَٱلِ َمَيِ َرُ وَٱلِ َخَمِ َاْ إِنََّّ ن سٌ ِ َلماَ  ِ َمّْ
ي عَمَلِ  ٠٢َََلِحوُنَ ِ َتُف ِ َلَعَلَّكُم تنَِبُوهُ ِ َفَٱج طاَنِ ِ َٱلشَّ

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (minuman) khamr, berjudi, 

berkorban untuk berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan 

keji yang termasuk perbuatan setan, maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 

agar kamu mendapat keberuntungan.
27

 

 

                                                             
 

26
Afiyatun, “Pemberian Kompensasi dan Restitusi bagi Korban Pelanggaran Berat HAM 

dalam Hukum Pidana Indonesia ditinjau dari Perfekstif Hukum Pidana Islam”, Skripsi, 

(Yogyakarta: Fak. Hukum Universitas Islam Indonesia, 2015), h. 22. 
27

Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 123. 
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c. Hifdz al-Nasl (memelihara keturunan) 

Islam dalam mewujudkan perlindungan terhadap keturunan manusia 

disyariatkan perkawinan agar mempunyai keturunan yang saleh dan jelas nasab 

(silsilah orangtuanya). Dalam menjaga keturunan ini, Islam melarang perbuatan 

zina dan menuduh orang lain berbuat zina tanpa bukti baik laki-laki maupun 

perempuan. Perbuatan zina dianggap sebagai perbuatan keji karena dapat merusak 

keturunan seseorang. Bahkan terdapat sanksi yang sangat berat berupa dera 

kepada pelaku zina agar tidak mencoba untuk mendekati zina karena sudah jelas 

terdapat larangannya dalam al-Quran. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-

Isra/17:32 

ِ َلزّْنَا رَبوُاْ ٱِ َوَلَا تَق َ ٣٠ََلاً سَبِي ءَ َِ وَسَا ةً كَانَ فاَحِشَ   ۥإِنَّوُ  ِ 

Terjemahnya: 

Dan jangan engkau dekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.
28

 

 

 

d. Hifdz al-Māl (memelihara hak milik/harta) 

 

Berbagai macam transaksi dan perjanjian (mu’āmalah) dalam perdagangan 

(tijārah), barter (mubādalah), bagi hasil (mudhārabah), dan sebagainya 

dianjurkan dalam Islam guna melindungi harta seorang muslim agar dapat 

melangsungkan kehidupan secara sejahtera. Islam sangat melarang keras tindakan 

pencurian, korupsi, memakan harta secara bathil, penipuan, dan perampokan 

karena tindakan ini akan menimbulkan pihak lain yang tertindas. Firman Allah 

swt. dalam Q.S. al-baqarah/2: 188: 

                                                             
 
28

Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 285. 
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لَكُم بَ ِ َاْ أمََِ كُلُوِ َوَلَا تأَ امِ لتَِأِ َإِلَى ٱل َِ لُواْ ِّٔاَِ َباَطِلِ وَتدُِ َنَكُم بٱِلِ َواَ  قًاكُلُواْ فَريِِ َحُكَّ
ن لِ ِ َأمَ ِ َمّْ ١١١َََونَ لَمُ ِ َتَع ِ َوَأنَتُم مِ ِ َإِثِ َبٱِل ٱلنَّاسِ  واَ

Terjemahnya: 

“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 

antara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah kamu membawa urusan 

harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada 

harta benda orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal kamu 

mengetahui.”
29

 

 

Syariat telah menetapkan pemenuhan, kemajuan, dan perlindungan tiap 

kebutuhan serta menegaskan ketentuanketentuan yang berkaitan dengannya 

sebagai ketentuan yang esensial. Sehingga untuk memelihara agama kita dilarang 

murtad; untuk memelihara akal kita dilarang mengonsumsi minuman yang 

memabukkan; untuk menjaga jiwa kita dilarang membunuh; untuk memelihara 

keluarga dan keturunan kita dilarang berzina; untuk memelihara harta kita 

dilarang mencuri dan merampok. Selanjutnya pelarangan terhadap albaghyu 

(pemberontakan). Larangan al-baghyu adalah untuk memelihara umat, karena 

terdapat kewajiban untuk bersatu.
30

 

 

 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Tradisi An-Nyumbang pada Pesta Perkawinan 

a. Pengertian Tradisi  

                                                             
 

29
Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 29. 

 
30

 Rohidin, Pengantar “Hukum Islam dari Semenanjung Arabia hingga Indonesia”, 

(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), h. 35. 
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Tradisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah adat kebiasaan 

turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.
31

 

Menurut Funk dan Wagnals seperti yang dikutip oleh Muhaimin tentang istilah 

tradisi yang dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin kebiasaan, praktek, dan lain-

lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah diwarisankan secara turun-

menurun termaksud dengan cara penyampaian doktrin dan praktek tersebut.
32

 

Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakaan tradisi terkadang disamakan dengan 

kata-kata adat yang diadakan masyarakat awwam memahami sebagai struktur 

yang sama.
33

 

Tradisi dalam Islam lebih dikenal dengan istilah „urf. Para ahli usul fiqh 

menjelaskannya dengan redaksi yang berbeda-beda, diantaranya adalah: 

1. Menurut Muhammad al-Rūki, definisi ‘urf adalah: 

34أَوغَالبًِاالِكَ مُطَّردًِا صَارَ ذَ  مْ حَتىَّ وَأفَعَالهِِ  مْ وَالهِِ أقَ ْ  تَدُوْهُ فيْ اعْ النَّاسُ وَ  وِ لَيْ تَ عَارَفَ عَ 
 

Artinya: 

Sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan dibiasakannya, baik berkaitan 

dengan ucapan-ucapan ataupun perbuatan-perbuatan, sehingga hal itu 

menjadi umum dan lumrah. 

 

2. Manṣūr Musṭafā mendefinisikan ‘urf dengan redaksi: 

 

 35.رًاجَب ْ  بِعُ جُزأً مَادِياًْ تَتْ تَسْ  وُ الَفَتَ مُلزمٌِ وَأَنَّ مخَُ  وُ تِقَادِ بأَِنَّ عْ الإِ لُوكِ مَعَ النَّاسِ عَلَى نْوعٍ مِنَ السُّ تِيَادُ إِعْ 
Artinya: 

                                                             
31

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1208 
32

 Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal: potret dari cirebon, terj. Suganda 

(Ciputat: PT. logos wacana Ilmu, 2001), h. 11. 
33

Muhaimin AG, Islam dalam Bingkai budaya local: h. 116.   
34

Muhammad al-Rūkī, Qawā’id al-Fiqh al-Islamī, (Damaskus: Dār al-Qalām, 1998), h. 

217. 
35

Sāḥiḥ „Awaḍ, Aṭar al-‘Urf fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, (Kairo: Dār al-Kitāb al-Jāmi‟ī, t.t), h. 

53. 
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Kebiasaan manusia atas suatu macam cara beserta adanya keyakinan 

bahwa cara tersebut mengikat dan menerjangnya berarti tertuntut untuk 

mengikuti sebagian substansinya secara paksa. 

 

3. Menurut al-Sanhūrī merumuskan definisi ‘urf sebagai berikut: 

 

ءٌ جُزْ  لَهاَ لٍ وَالَّتِيْ لً عَن جَيْ هَا جَيْ ون َ تَ وَارَثُ تنَشَأُ مِن دُرجَِ الْنَّاسِ عَلَيهَا ي َ  مُوعَةُ مِنَ القَوَاعِدِ الَّتّيْ مَْ 
 36.نِ سَوَاءٌ بِسَوَاءٍ وْ قَان ُ كَالْ  َ ونِ قَانُ 

Artinya: 

Kumpulan kaidah-kaidah yang muncul dari tingkatan kalangan masyarakat 

yang dipraktekkan secara turun-temurun dari generasi ke generasi dan 

kaidah-kaidah yang memiliki bagian peraturan sebagaimana perundang-

undangan yang tidak berubah‛. 
 

4. Khālid Ramaḍān Hasan dan „Abd al-Karīm Zaydān mendefinisikan ‘urf 

dengan redaksi sebagai berikut: 

 

 37مِنْ قَ وْلٍ اوَْ فِعْلٍ. وِ حَيَاتِ  فيْ  وِ عَلَيْ  ادَهُ وَسَارَ تَ آّْتَمِعُ وَاعْ  وُ فَ مَا ألَّ 
 

Artinya: 

Sesuatu yang diciptakan oleh komunitas masyarakat lalu dijadikan sebagai 

suatu kebiasaan dan diberlakukan dalam kehidupan sehari-hari baik itu 

berupa perkataan atau perbuatan. 

 

5. Wahbah al-Zuhaylī berpendapat bahwa ‘urf adalah: 

 

مَعْنَ خَاصٍ  عَلَى وُ وْا إِطلَاقُ نَ هُمْ, اوَْ قَ وْلٍ تَ عَارَف ُ ي ْ مِنْ كُلّْ فِعْلٍ شَاعَ ب َ  وِ النَّاسُ وَسَارُوْا عَلَيْ مَااعْتَادَهُ  كُلّّ 
 38.وِ اعِ رهُُ عِنْدَ سَِ تَبَادَرُ غَي ْ ي َ  غَةُ وَلَا اللُّ  وُ لَاتَألَّفَ 

Artinya: 

Segala sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia dari setiap perbuatan 

yang sudah umum diantara mereka atau perkataan yang kemutlakannya 

mereka ketahui memiliki makna khusus yang tidak terlaku dalam tata 

bahasa dan tidak menimbulkan kesalahfahaman. 

 

                                                             
36

Sāḥiḥ „Awaḍ, Aṭar al-‘Urf fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, h. 53. 
37

Khālid Ramaḍān Hasan, Mu’jam Uṣul al-Fiqh, (Mesir: al-Rauḍah, 1997), h. 182. 
38

Abd al-Karīm Zaydan, al-Wajīz fi al-Uṣūl al-Fiqh, (Bagdād: Muassah al-Risalah, 1976), 

h. 97. 
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6. Muṣṭafā Ahmad al-Zarqā merumuskan definisi ‘urf dengan redaksi 

sebagai berikut: 

39.فِعلٍ  لٍ أَوْ قَ وْ  هُورٍ قَومٍ فيْ عَادَةُ جُْ 
 

Artinya: 

Kebiasaan mayoritas sebuah kaum (masyarakat) baik berupa ucapan atau 

perbuatan. 

 

7. Menurut definisi yang diungkapkan Sidqī al-Burnū ‘urf adalah: 

 

عرُوفُ مِنَ 
َ

40حسَانِ.الإِ الم
 

Artinya:  

sesuatu yang dinilai /diketahui bagus. 

 
 

8. Muṣṭafā Ibrāhīm al-Zalamī mendefinisikan ‘urf dengan menggunakan 

redaksi sebagai berikut: 

41لٍ.فِعْ  غَالبًِا مِن قَولٍ أَوْ  وِ رُونَ عَلَيالْنَّاسُ وَيَسِي ْ  وُ تَ عَارَفَ ي َ  مَا
 

Artinya: 

sesuatu yang telah dikenal dan dijalankan oleh masyarakat dalam 

kebiasaanya baik berupa perkataan maupun perbuatan. 

 

9. „Abd Wahāb Khallāf merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan 

redaksi sebagai berikut: 

 كٍ أَو تَ رْ لٍ قَولٍ أَوْ فِعْ  غَالبًِا مِنْ  وِ رُونَ عَلَيْ النَّاسُ وَيَسِي ْ  وُ تَ عَارَفَ  مَا
 

Artinya: 

sesuatu yang telah dikenal dan dijalankan oleh masyarakat dalam 

kebiasaanya baik berupa perkataan, perbuatan maupun bentuk perbuatan 

yang pasif (meninggalkan). 

 

                                                             
39

Muṣṭafā Ahmad al-Zarqā, al-Fiqh al-Islāmī fī Taubīh al-Jadīd: al-Madkhal al-fiqh al-

‘ām, Cet. II, (Damaskus: Dār al-Qalam, 1998), h. 840. 
40

Muhammad Sidqī al-Burnū, al-Wajīz fī Iḍāḥ Qawā’id al-Fiqhiyyah al-Kulliyyah, 

(Riyāḍ: Maktabah al-Tawbah, 1998), h. 216. 
41

Muṣṭafā Ibrāhīm al-Zalamī, Asbāb Ikhtilāfi al-Fuqahā’ fī al-Ahkām al-Syar’iyyah, 

(Bagdād: Daār al-„Arabiyah li al-Tibā‟ah, 1976), h. 503. 
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10. Sāḥiḥ „Awaḍ merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan redaksi 

sebagai berikut: 

تْ  وُ سَنَتْ تَحْ سِ وَاسْ فُوْ الن ُّ  مَااسْتَ قَرَّ في  لِيمَةُ باِالقَبُولِ وَاسْ  وُ العُقُولُ وَتَ لَقَّ ا مدَّ  وِ عَلَيْ  تَمَرَّ النَّاسُ الْطّْبَاعُ الْسَّ
ريِعَةُ وَأقََ رَّتهمُْ عَلَيْ لَاتَ ردُُّ   42.وِ هُ الشَّ

Artinya: 

sesuatu yang menetap dalam jiwa manusia berdasar penilaian logis, 

diterima oleh akal dan tabiat yang sehat, terlaksana secara continue (terus-

menerus), tidak bertentangan dengan syara‟ dan telah diakui oleh sebuah 

komunitas 

 

11. Al-Nisfā (Abdullah bin Aḥmad) yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaylī 

mendefinisikan ‘urf dengan redaksi sebagai berikut: 

 

تْ فُوْ الن ُّ  مَااسْتَ قَرَّ في  لِيمَةُ باِالقَبُولِ. وُ سِ مِنْ جِهَةِ العُقُولُ وَتَ لَقَّ 43الْطّْبَاعُ السَّ
 

Aritnya: 

sesuatu yang telah menetap dalam jiwa manusia berdasar penilaian logis, 

diterima oleh akal serta diterima pula oleh tabiat yang sehat‛. 

 

12. Ibnu Taymīyah merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan redaksi 

sebagai berikut: 

44.وِ تَاجُونَ إِلَيْ ا يحَْ مدَّ  ىُمْ ايَ دُن ْ  تَادَهُ النَّاسُ في اعْ  مَا
 

Artinya: 

Sesuatu yang telah menjadi kebiasaan masyarakat di dalam dunia dan itu 

termasuk sesuatu yang mereka butuhkan. 
 

b. Macam-macam „Urf 

                                                             
42

Sāḥiḥ „Awaḍ, Aṭar al-‘Urf fī al-Tasyrī’ al-Islāmī, h. 52. 
43

Wahbah al-Zuhaylī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, Juz II, (Syiria: Dār al-Fikr, 1986), h. 828. 
44

Saliḥ bin Abd al-„Azīz Ali Manṣūr, Uṣūl al-Fiqh wa Ibn Taymiyah, Juz II, (Mesir: Dār 

al-Naṣr, 1985), h. 511. 
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Para ulama‟ uṣhūl al-fiqh membagi ‘urf menjadi tiga kategori. Pertama 

dilihat dari segi obyeknya. Kedua dilihat dari segi cakupannya. Dan Ketiga dilihat 

dari segi keabsahannya dalam syara‟. 

1. Dari segi obyeknya ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al-‘urf al-lafżī 

(kebiasaan yang berupa perkataan) dan al-‘urf al-‘amalī (kebiasaan yang 

berupa perbuatan). 

a. Al-‘urf al-lafżī /al-‘urf al-qawlī adalah kebiasaan yang telah lumrah 

(diketahui) oleh masyarakat dalam menggunakan lafaz ‘ām terhadap 

sebagian individu yang lain. Seperti penggunaan kata al-dābbah untuk 

kata al-ḥimār (hewan himar) dalam masyarakat Arab dan penggunaan 

kata al-dirham (uang dirham) untuk kata al-naqd (uang emas/perak) 

dalam masyarakat arab.
45

 

b. Al-‘urf al-‘amalī /al-‘urf al-fi’lī adalah suatu perbuatan yang telah 

menjadi kesepakatan dan merupakan kebiasaan di masyarakat yang 

berimplikasi hukum. Seperti pemakaian kamar mandi umum yang 

dengan membayar tarif tertentu, maka tidak ada batas seberapa banyak 

air yang digunakan dan seberapa lama orang tersebut 

menggunakannya.
46

 

2. Dari segi cakupannya „urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al-‘urf al-‘ām 

(kebiasaan yang bersifat umum) dan al-‘urf al-khāṣ (kebiasaan yang 

bersifat khusus). 

                                                             
45

Muhammad al-Khuḍarī Bik, Uṣūl al-Fiqh, (Mesir: al-Maktabah al-Bāriyah al-Kibrī, 

1969), h. 185. 
46

Ahmad Fahmī Abū Sunnah, al-‘Urf  wa al-‘Ādah fī Ra’yī al-Fuqahā‟, (Kairo: Dār al-

Baṣāir, 2004), h. 43-45 
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a. Al-‘urf al-‘ām adalah apa yang telah diketahui oleh mayoritas 

(kebanyakan) penduduk suatu negeri pada suatu masa. Seperti 

penggunaan kata haram dalam perceraian. Jika seorang suami 

mengucapkan perkataan “engkau haram bagiku” terhadap istrinya, 

maka telah jatuh talak satu.
47

 

b. Al-‘urf al-khāṣ adalah kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan 

masyarakat tertentu.
48

 Misalnya, orang Sunda menggunakan kata 

“paman” hanya untuk adik dari ayah, sedangkan orang Jawa 

menggunakan kata “paman” itu untuk adik dan untuk kakak dari ayah. 

Dan juga kebiasaan dikalangan pedagang mengenai penentuan masa 

garansi terhadap suatu barang tertentu.
49

 

Ahmad Fahmī Abū Sunnah membagi ‘urf dari segi cakupannya 

menjadi tiga macam, yaitu Al-‘urf al-‘ām, al-‘urf al-khāṣ dan al-‘urf al-

syar’ī. al-‘urf al-syar’ī adalah lafaz yang digunakan syari‟ yang 

menginginkan makna khusus, sperti kata salat dirubah dari makna do‟a 

kepada bentuk ibadah yang khusus.
50

 

3. Dari segi keabsahannya dalam syara‟ ‘urf terbagi menjadi dua, yaitu al-

‘urf al-ṣaḥīh (kebiasaan yang dianggap sah) dan al-‘urf al-fāsid (kebiasaan 

yang dianggap rusak). 

                                                             
47

Wahbah al-Zuhaylī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h.829 
48

„Umar Sulaymān „Abdullah al-Asy‟ar, al-A’rāf al-Basyariyah, („Aman: Dār al-Nafāis, 

1993), h. 65. 
49

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 368 
50

Ahmad Fahmī Abū Sunnah, al-‘Urf  wa al-‘Ādah fī Ra’yī al-Fuqahā‟, h. 46 
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a. Al-‘urf al-ṣaḥīh adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia dan 

tidak bertentangan dengan syara‟ (tidak menghalalkan yang haram dan 

tidak mengharamkan yang halal).
51

 Seperti telah diketahuinya bahwa 

istri tidak akan berpindah dari rumah orang tuanya kecuali setelah 

menerima sebagian dari mas kawin (maharnya).
52

 

b. Al-‘urf al-fāsid adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia, akan 

tetapi bertentangan dengan syara‟, menghalalkan yang haram atau 

membatalkan yang wajib. Seperti memakan barang riba dan judi.
53

 

c. Kehujjahan „Urf 

Sumber hukum dalam kajian hukum Islam memiliki bentuk yang beragam. 

„Abd al-Karīm Zaydān mengklasifikasikannya menjadi tiga macam:
54

 

a. Sumber hukum Islam yang disepakati oleh seluruh fuqahā’, yakni Al-

quran dan al-Sunnah. 

b. Sumber hukum Islam yang disepakati oleh mayoritas fuqahā’ (jumhūr) 

yakni ijmā’ dan qiyās. beberapa golongan fuqahā’ yang tidak mengakui 

keberadaan ijmā’ adalah al-Niẓām dari golongan Mu’tazilah dan sebagian 

golongan Khawārij. Sedangkan yang tidak mengakui qiyās sebagai 

sumber hukum adalah golongan Ja’fariyah dan Zāhiriyah. 

c. Sumber hukum yang diperselisihkan fuqahā’, yakni istiṣḥāb, istiḥsān, 

maṣlaḥaḥ mursalah, syara’ man qablanā, mażhab ṣaḥābī, dan „urf. 
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„Imād „Alī Jum‟ah, Uṣūl al-Fiqh al-Muyassar, (Dār al-Nafāis, 2008), h. 95. 
52

Wahbah al-Zuhaylī, Uṣūl al-Fiqh al-Islāmī, h.830. 
53

„Abd al-Karīm Zaydan, al-Wajīz fī ūṣūl al-Fiqh, h. 253. 
54

„Abd al-Karīm Zaydān, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh, h. 254 
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Sekalipun „Abd al-Karīm Zaydān menggolongkan „urf sebagai sumber 

hukum Islam yang diperselisihkan, namun pada kitab al-Wajjīz fī Uṣūl al-Fiqh 

karyanya ia menyatakan, mayoritas fuqahā’ mengakui bahwa „urf merupakan 

salah satu sumber hukum.
55

 Ada beberapa landasan yang menunjukkan terhadap 

kehujjahan „urf, diantaranya: 

a. Alquran 

Mayoritas ulama‟ memprioritaskan Firman Allah Swt. QS. al-A‟raf/7: 199 

sebagai dasar kehujjahan „urf karena sama dengan makna „urf dalam terminologi 

hukum Islam, yang berbunyi: 

 لِيَِّْ ىِ اعَنِ الجَْ  رِضْ رفِ وَأَعْ عْ مَ باِلْ  مُرْ وَ وَأْ خُذِ العَفْ 
Terjemahnya:  

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma‟ruf, serta 

berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.
56

 
 

Kata al-‘urf menurut al-Qurṭubī, al-Tabarī, dan al-Syawkānī adalah 

sinonim dari kata al-ma’rūf yang artinya segala perilaku terpuji yang diterima 

oleh akal dan menjadi penentram jiwa masyarakat yang berlaku di masyarakat.
57

 

Menurut Ibnu Riḥāl, al-„urf dalam ayat tersebut memiliki dua makna, yakni 

segala perbuatan baik (af’āl al-khayr) dan perbuatan yang berlaku di masyarakat 

(al-afāl al-jāriyah bayna al-nās).
58

 Juga firman Allah Swt. QS. al-

Baqarah/2:180, yang berbunyi: 

                                                             
55

„Abd al-Karīm Zaydān, al-Wajīz fī Uṣūl al-Fiqh, h. 254 
56

Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 176.  
57

Al-Ṭabarī, Jāmi’ al-Bayān, (Cet. IV, Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyah, 1973), h. 512. 
58

Ṣāliḥ „Awaḍ, Aṭar al-„Urf fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī, h. 124.  
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لِدَيِ َلِل وَصِيَّةُ ۡ لٱرًا ِ َإِن تَ رَكَ خَي تُ ۡ مَوۡ لٱإِذَا حَضَرَ أَحَدكَُمُ  ِ َكُمِ َكُتِبَ عَلَي نِ ِ َواَ
 .مُتَّقِيَِّ ۡ لٱحَقِّا عَلَى  ۡ رُوفِ ۡ مَعۡ لٱبِ  رَبِيَِّ ۡ أَقۡ لٱوَ 

Terjemahnya:  

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-

tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 

ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'rūf, (ini adalah) kewajiban atas 

orang-orang yang bertakwa.
59

 

 

Ayat diatas merupakan ayat perintah, yang mana menyuruh manusia untuk 

melakukan perbuatan yang ma’rūf. Kata al-Ma’rūf artinya sesuatu yang diakui 

baik oleh hati. Ayat diatas tidak diragukan lagi bahwa seruan ini didasarkan pada 

pertimbangan kebiasaan yang baik pada umat, dan suatu hal yang menurut 

kesepakatan mereka berguna bagi kemaslahatan. Kata al-ma‟rūf ialah kata umum 

yang mencakup setiap hal yang diakui.
60

 

Sebagian fuqahā’ lainnya memperiotaskan firman Allah Swt. QS. al-

Baqarah/2:233 sebagai dasar kehujjahan „urf, yang berbunyi: 

 ۡ رُوفِ ۡ مَعۡ لٱوَتُ هُنَّ بِ ِ َقُ هُنَّ وكَِسِ َرِز ۥلَوُ  لُودِ ۡ مَوۡ لٱعَلَى وَ 
Terjemahnya:  

Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 

cara ma'rūf.
61

 
 

Kelompok ini berpendapat, bahwa ayat diatas langsung menunjukkan 

produk fiqh berupa nafkah yang didasarkan pada „urf. Oleh karenanya menurut 
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Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 27.  
60

Ahmad Muṣṭafa al-Maragi, Tafsīr al-Maragi, (Mesir: Mustafa al-Bāb al-Halabī, 1974), 

h. 281  
61

Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Hadits, h. 37. 
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Saliḥ „Awad ayat diatas lebih jelas menunjukkan kehujjahan „urf dari pada ayat 

yang lainnya.
62

 

b. sunnah 

Naṣṣ sunnah yang sering dijadikan para fuqahā’ sebagai dasar atas kehujjahan 

„urf adalah hadis riwayat Imām Aḥmad yang berbunyi: 

ءٌ  فَ هُوَ عِنْدَ الِله حَسَنٌ, وَمَارَآهُ المسْلِمُوْنَ سَيّْئًا فَ هُوَ عِنْدَ اللهِ  مَا رَآهُ المسْلِمُوْنَ حَسَنًا  63سَيّْ
Artinya:  

Sesuatu yang dilihat (diyakini) baik oleh kaum muslimin, maka baik pula 

disisi Allah, dan seseuatu yang dilihat (diyakini) buruk oleh kaum 

muslimin, maka buruk pula disisi Allah. 

 

Naṣṣ Sunnah lain yang dijadikan sebagai dasar kehujjahan „urf adalah 

hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Dāwud, yang berbunyi: 

يَالُ مِكيَالُ مِكْ وَالْ ,ةَ لِ مَكَّ ىْ نُ وَزنُ أَ وَزْ وَسَلَّمَ: الْ  وِ عَلَي وُ صَلَّى اللَّ  وِ نِ عُمَرَ, قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللّ عَنِ ابْ 
 64.نَةَ لِ مَدِي ْ ىْ أَ 

Artinya:  

Dari Ibn Umar berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Ukuran berat 

(timbangan) yang dipakai adalah ukuran berat ahli Mekkah, sedangkan 

ukuran isi yang dipakai adalah ukuran ahli Madinah. 

 

Naṣṣ Sunnah lain yang dijadikan sebagai dasar kehujjahan „urf adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh Imām Bukhārī, yang berbunyi: 

  اللَّتيّْ رَ الَأيَّامِ دَعِى الصَّلَاةَ قَدْ  قٌ وَلَكِنْ هُرُ أفََأدعَُ الْصَّلَاةَ فَ قَالَ لَا إِنَّ ذَلِكَ عِرْ أَطْ  تَحَاضُ فَلَا أسُْ  إِنَّْ 
تَِ  تكُنْ   .تَسِلِى وَصَلّْىاغْ  هَا ثُُّ فِي ْ  ضِيَِّْ يْ ِِ

Artinya:  
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Ṣāliḥ „Awaḍ, Aṭar al-„Urf fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī, h. 182 
63

Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad al-Imām  Aḥmad Ibn Ḥanbal, (Cet VI, Muassah al-Risālah, 

1999) h. 84 
64

Abi Dāwud Sulaymān bin Asy‟as, Sunan Abi Dāwud, (Beirut: Dār Ibn Hamz, 1998), 

h.519. 
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Saya ini berada dalam kondisi haid yang tidak berhenti apakah saya harus 

meninggalkan shalat? Nabi menjawab: Tidak, itu adalah darah penyakit, 

tapi tinggalkanlah shalat berdasarkan ukuran hari-hari yang engkau bisa 

menstruasi. Kemudian mandi dan shalatlah. 

 

Berdasarkan beberapa naṣṣ syara’ diatas, jelaslah bahwa „urf dapat 

dijadikan sumber hukum Islam. Bahkan menurut Muṣṭafa Dīb al-Bughā dan Abū 

Sanah, secara global berbagai maẓhab fiqh menetapkan hukum berdasarkan 

„urf.65
 Sedangkan Abū Zahrah menyatakan bahwa maẓhab Mālikiyah 

menempatkan „urf sebagai salah satu dalil istinbāṭ hukum. Sistematika dalil 

istinbāṭ maẓhab ini telah dirumuskan oleh Imam Mālik secara berurutan, yakni 

Al-quran, sunnah, ijmā’, qiyās, „amal ahli Madīnah, fatāwā saḥabat, al-

maṣlaḥaḥ al-mursalah, „urf, sadd al-żarī’ah, istiḥsān, dan istisḥāb.
66

 Maẓhab 

Mālikiyah terkadang menempatkan „urf lebih tinggi dari pada hadis Aḥmad dan 

qiyās. „Urf juga berposisi sebagai dalil hukum ketika tidak ditemukan naṣṣ qaṭ’ī. 

Begitu juga peralihan dari qiyās kepada istiḥsān dilandaskan atas dasar „urf.67
 

Maẓhab Ḥanafiyah menetapkan sumber hukum secara berurutan, yakni 

Al-quran, sunnah, ijmā‟, qawl al-al-ṣabābī, qiyās, istihsān, „urf, al-maṣlaḥaḥ 

al-mursalah, dan istiṣḥāb. Sekalipun „urf berada setelah qiyās, namun ketika 

terjadi pertentangan antara qiyās dengan „urf maka maẓhab ini lebih 

mendahulukan „urf.68
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Muṣṭafā Abd al-Raḥīm Abu „Ujaylah, al-‘Urf wa Asaruhu fī al-Tasyī’ al-Islāmī, 

(Libiya: Dār al-Kutub al-Waṭaniyah, 1986),  h. 149. 
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Abū Zahrah, Tārīkh al-Maẓāhib al-Islāmīyah fi al-Siyāsah wa al-‘Aqāid wa Tārikh al-

Maẓāhib al-Fiqhiyah, (Kairo: Dār al-Fikr al‟Arabi, 1996, h. 414 
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„Abd al-Azīz al-Khayyat, Nazariyyah al-‘Urf, (Amman: Maktabah al-Aqṣā, 1997), h. 

39. 
68

Abu Zahrah, Abū Hanīfah Hayātuhu wa ‘Aṣruru, Arā’uhu wa Fiqhuhu, (Kairo: Dār al-

Fikr al-„Arabi, 1998), h. 207.  
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Mażhab Syāfi’iyah menetapkan sumber hukum Islam secara berurutan 

dengan Al-quran, sunnah, ijmā’, qiyās, istiṣḥāb dan „urf.69
 Penggunaan „urf 

dalam maẓhab ini adalah untuk memperjelas makna naṣṣ ketika tidak ada 

ketentuan atau batasannya dalam naṣṣ. Salah satu kaidah yang biasa digunakan 

adalah: 

رْ  وِ مَاوَرَدَ بِ  كُلُّ  70فِ.العُرْ  إِلَى  وِ جَعُ فِيْ رْ غَةِ ي ُ اللُّ  وَلَا في  وُ عُ وَلَاضَابِطَ لَ الشَّ
 

Artinya: 

Setiap yang datang dengannya syara‟ secara mutlak, dan tidak ada 

ketentuannya dalam syara‟ dan bahasa, maka dikembalikan kepada „urf. 

Imam Syāfi‟ī ketika pindah ke Mesir banyak pendapatnya yang 

berubah/berbeda dari pada ketika ia hidup di Baghdād (Irak), karena itu terdapat 

dua pendapat, yakni qawl qadīm (pendapat ketika berada di Mesir) dan qawl 

jadīd (pendapat ketika berada di Irak). Menurut „Abd al-Wahāb Khalāf adanya 

dua pendapat tersebut dikarenakan perbedaan kondisi masyarakat atau „urf yang 

berbeda pula pada dua daerah tersebut.
71

 

Maẓhab Ḥanābilah dalam sistematika sumber hukumnya tidak 

menetapkan „urf sebagai salah satu sumber hukum, Al-quran, al-sunnah, fatwā 

saḥabat dan qiyās.
72

 Namun demikian, fiqh maẓhab ini sering menggunakan „urf 

sebagai dasar penetapannya. Hal ini dapat dilihat dalam karya Ibn Qudāmah, 

penyebar maẓhab ini. Produk fikihnya sering menggunakan „urf sebagai dasar 
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Muṣṭafā Ibrāhīm al-Zalamī, Asbāb Ikhtilāf al-Fuqahā’ fI al-Ahkām al-Syar’iyah, h. 42-
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penetapannya, bahkan terkadang menyandarkan pada Imam Aḥmad. Salah 

satunya mengenai ketentuan kafā’ah (kesetaraan) dalam pernikahan yang menurut 

Imam Aḥmad dan mayoritas Maẓhab ini dilandaskan pada „urf.73
 

Dari keempat maẓhab terbesar yang dipegang umat Islam di dunia, telah 

jelas menggunakan „urf sebagai dasar penetapan hukum Islam. Oleh karenanya 

sangat tepat jika „urf disebut sebagai sumber hukum yang telah disepakati. 

d. Syarat-syarat „Urf 

‘Urf baru dapat dijadikan sebagai sebagai salah satu dalil dalam 

menetapkan hukum syara‟ apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini: 

1. Tidak bertentangan dengan ketentuan naṣṣ, baik Alquran maupun sunnah. 

Syarat ini sebenarnya memperkuat terwujudnya ‘urf ṣaḥīḥ karena bila 

bertentangan dengan naṣṣ  atau bertentangan dengan prinsip syara‟ yang 

jelas dan pasti ia termasuk ‘urf fāsid yang tidak dapat diterima sebagai 

dalil menetapkan hukum
74

 

2. Muṭṭarid dan ghālib, maksudnya adalah „urf harus berlaku secara kontinyu 

sekiranya telah menjadi sistem yang berlaku dan dikenal oleh mayoritas 

masyarakat
75

 

3. Urf tidak berlaku surut. Artinya ‘urf yang dijadikan sandaran dalam 

penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang 

muncul kemudian. Hal ini berarti ‘urf itu harus telah ada sebelum 
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„Abdullah Ibn Aḥmad Ibn Qudāmah, al-Mughnī, Cet. VII, (Beirut: Dār al-Fikr, t.t), h. 
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penetapan hukum. Kalau ‘urf itu datang kemudian, maka tidak 

diperhitungkan
76

 

4. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat, serta 

bernilai maslahat. Syarat ini menunjukkan bahwa adat tidak mungkin 

berkenaan dengan perbuatan maksiat
77

 

e. Pengetian an-nyumbang pada pesta perkawinan 

Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah swt. di atas muka 

bumi ini sebagai raḥmatan lil ‘ālamīn (rahmat bagi seluruh alam semesta) dan 

sebagai pembeda antara yang benar dan yang salah. Ajaran yang terkandung 

dalam Islam senantiasa memberikan aturan dan kemaslahatan bagi seluruh 

manusia di semsesta ini khususnya para pemeluk Islam itu sendiri. Aturan dan 

kemaslahatan yang diajarkan oleh Islam tentunya mencakup segala aspek 

kehidupan manusia, permasalahan yang terjadi dari segala aspek kehidupan 

manusia telah diatur dan ditetapkan aturannya dalam Islam. Begitu pula dengan 

tradisi atau adat kebiasaan manusia (al-‘urf), meskipun hanyalah suatu kebiasaan 

yang dilakukan oleh manusia akan tetapi Islam telah mengaturnya dengan baik. 

Dalam sebuah kaidah di jelaskan tentang hakikat dari tradisi kebiasaan di 

masyarakat tertentu.  

 كل ما ورد بو الشرع مطلقا ولا ضابط لو فيو ولا في اللغة يرجع فيو إلى العرف

Artinya:  
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Semua yang diatur oleh syara‟ secara mutlak namun belum ada ketentuan 

dalam agama serta dalam bahasa maka semua itu dikembalikan kepada 'urf.78 

 

Pelaksanaan tradisi atau ‘urf  haruslah memiliki makna atau maslahat bagi 

orang banyak khususnya para pelaku tradisi itu sendiri karena tradisi atau ‘urf 

dalam kaidah fikih dapat dijadikan sebagai sumber hukum. 

َالعَادَةُمحَُكمَةُ  

Artinya: 

 Adat bisa dijadikan hukum.
79

 

 

Tradisi atau ‘urf dalam kaidah ini mencapuk ‘urf qaulī (tradisi dalam 

bentuk perkataan atau ungkapan) dan amalī (tradisi dalam bentuk perbuatan atau 

praktek) yang bermakna bahwa syara‟ menghukumi kebiasaan manusia di dalam 

pembentukan hukum baik bersifat umum maupun khusus. Di samping itu hal ini 

juga bisa menjadi dalil atas hukum selama naṣṣ tidak dijumpai. Salah satu ‘urf 

atau kebiasaan pada masyarakat Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu 

Kabupaten Gowa yang sudah mendarah daging adalah tradisi an-nyumbang pada 

pesta perkawinan. Pelaksanaan tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan di 

Desa Berutallasa kecamatan Biringbulu memiliki makna khusus yang terkandung 

dalam pelaksanaannya. Diantara makna yang terkandung didalamnya adalah: 

1. Tolong menolong 

Manusia adalah makhluk sosial yanmg tidak bisa hidup tanpa bantuan 

orang lain sehingga manusia harus saling membantu antara satu dengan yang 

lain. Dalam pelaksanaan tradisi an-nyumbang, para warga berdatangan untuk 

menyumbangkan uangnya kepada orang yang melakukan pesta perkawinan 
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sebagai salah satu bentuk bantuan. Saling membantu merupakan perintah Allah 

swt. Q.S. al-Maidah/5:2.  

نِ ِ َعُدِ َمِ وَٱلِ َإِثِ َوَلَا تَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱل ِ َوَىا ِ َبِرّْ وَٱلتَّقِ َوَتَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱل  واَ
Terjemahnya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 

takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.
80

 

 

Sumbangan yang diberikan berupa uang yang diserahkan kepada 

penyelenggara tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan agar dapat 

meringankan beban seseorang yang melakukan pesta perkawinan karena 

sumbangan tersebut dapat digunankan untuk segala kepentingan. Contoh 

membayar hutang.  

Saling meringankan beban merupakan suatu perbuatan yang sangat 

dianjukan, bahkan dengan meringankan beban seseorang maka Allah akan 

melapangkan hambanya dari kesusahan di hari kiamat kelak. 

سَ الُله عَنْوُ كُ رْبةًَ مِنْ كُ رَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَ  نْ يَا ، نَ فَّ سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُ رْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّ رَ  ةِ، وَمَنْ مَنْ نَ فَّ يَسَّ
نْ يَا  عَلَ ى مُ عْسِرٍ  نْ يَا وَالْْخِرَةِ ، وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمً ا ، سَتَ رَهُ الُله فِ ي الدُّ ، يَسَّ رَ الُله عَلَيْوِ فِ ي الدُّ

 وَالْْخِرَةِ، وَاللهُ فِ ي عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ في عَوْنِ أَخِيوِ 
Artinya: 

Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang 

Mukmin, maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari 

Kiamat. Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan 

(dalam masalah hutang), maka Allâh Azza wa Jalla memudahkan 

baginya (dari kesulitan) di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi 

(aib) seorang Muslim, maka Allah akan menutup (aib)nya di dunia 
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dan akhirat. Allâh senantiasa menolong seorang hamba selama hamba 

tersebut menolong saudaranya.
81

 

 

2. Silaturahmi 

Dalam hukum islam, makna tradisi an-nyumbang pada pesta 

perkawinan adalah termasuk dalam bagian dari silaturahim, karena dalam 

tradisi an-nyumbang dihadiri oleh karib kerabat, tokoh masyarakat, masyarakat 

setempat maupun masyarakat dari jauh. Silaturahmi sangat dianjurkan 

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. Al-Nisa/4:1َ 

ن نَّفَِ ياَ  حِدَةٍ  سٍ ِ َأيَ ُّهَا ٱلنَّاسُ ٱت َّقُواْ رَبَّكُمُ ٱلَّذِي خَلَقَكُم مّْ  وَبَثَّ  جَهَاِ َزَو ىَاِ َمِن وَخَلَقَ  واَ
إِنَّ ٱللَّوَ كَانَ  ِ َحَامَ ِ َأَرِ َوَٱل ۦءَلُونَ بِوِ َِ ٱت َّقُواْ ٱللَّوَ ٱلَّذِي تَسَاوَ  ِ َءً َِ وَنِسَا كَثِيراً رجَِالاً  هُُاَِ َمِن

  بًا.رقَِي ِ َكُمِ َعَلَي
Terjemahnya:  

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan lakilaki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu Menjaga kamu.
82

 

 

3. Hutang-piutang 

Tradisi an-nyumbang sangat berkaitan dengan hutang-piutang karena 

dalam pelaksanaan tradisi an-nyumbang terdapat suatu kewajiban untuk 

mengembalikan uang yang penah ia dapatkan sewaktu melaksanakan tradisi 

tersebut. Hutang-piutang adalah menyerahkan barang atau uang kepada 
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seseorang untuk digunakan lalu orang tersebut menyerahkan ganti yang sama 

dengan barang yang telah digunakannya.
83

 Dalam pelaksanaan tradisi an-

nyumbang pihak panitia ditugaskan untuk menulis sumbangan yang masuk 

untuk dijadikan sebagai arsip sebagaimana dalam pelaksanaan  hutang-piutang. 

Dan yang menjadi penulis adalah orang yang jujur dan adil. Sebagaimana 

firman Allah swt. Q.S. Al-Baqarah/4: 

ى فَاكْتبُُوهُ ياَ  نَكُمْ كَاتِبٌ  ِ َأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا تَدَايَ نْتُمْ بِدَيْنٍ إِلَىا أَجَلٍ مُسَمِّ وَلْيَكْتُبْ بَ ي ْ
يَتَّقِ فَ لْيَكْتُبْ وَلْيُمْلِلِ الَّذِي عَلَيْوِ الحَْقُّ وَلْ  ِ َكَاتِبٌ أَنْ يَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَوُ اللَّوُ  وَلَا يأَْبَ  ِ َباِلْعَدْلِ 

فَإِنْ كَانَ الَّذِي عَلَيْوِ الحَْقُّ سَفِيهًا أَوْ ضَعِيفًا أَوْ لَا يَسْتَطِيعُ أَنْ يدُِلَّ  ِ َاللَّوَ رَبَّوُ وَلَا يَ بْخَسْ مِنْوُ شَيْئًا 
كُوناَ رَجُلَيِِّْ فَ رَجُلٌ فَإِنْ لمَْ يَ  ِ َوَاسْتَشْهِدُوا شَهِيدَيْنِ مِنْ رجَِالِكُمْ  ِ َىُوَ فَ لْيُمْلِلْ وَليُِّوُ باِلْعَدْلِ 

رَ إِحْدَاهُُاَ الْأُخْرَىا  هَدَاءِ أَنْ تَضِلَّ إِحْدَاهَُُا فَ تُذكَّْ هَدَاءُ  ِ َوَامْرأَتَاَنِ مدَّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّ وَلَا يأَْبَ الشُّ
لِكُمْ أقَْسَطُ عِنْدَ اللَّوِ وَأقَْ وَمُ  ِ َلِوِ وَلَا تَسْأَمُوا أَنْ تَكْتبُُوهُ صَغِيراً أَوْ كَبِيراً إِلَىا أَجَ  ِ َإِذَا مَا دُعُوا  ذاَ

هَادَةِ وَأدَْنَا أَلاَّ تَ رْتاَبوُا  نَكُمْ فَ لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَلاَّ  ِ َللِشَّ إِلاَّ أَنْ تَكُونَ تَِِارةًَ حَاضِرَةً تدُِيرُونَ هَا بَ ي ْ
وَإِنْ تَ فْعَلُوا فَإِنَّوُ فُسُوقٌ  ِ َضَارَّ كَاتِبٌ وَلَا شَهِيدٌ وَلَا يُ  ِ َوَأَشْهِدُوا إِذَا تَ بَايَ عْتُمْ  ِ َتَكْتبُُوىَا 

 وَاللَّوُ بِكُلّْ شَيْءٍ عَلِيمٌ  ِ َوَيُ عَلّْمُكُمُ اللَّوُ  ِ َوَات َّقُوا اللَّوَ  ِ َبِكُمْ 
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 
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dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 

maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 

kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 

kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika 

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
84

  

 

Salah satu hal yang paling mendasar dan sangat perlu bagi kehidupan 

manusia adalah perkawinan, karena secara fitrah manusia baik laki-laki maupun 

perempuan sama-sama mendambakan pasangan hidup yang saling melengkapi 

antara satu dengan yang lain. Banyak hal yang perlu dipersiapkan dalam 

perkawinan, diantaranya adalah pesta pesta perkawinan. Pada pelaksanan pesta 

tersebut ada banyak tradisi yang biasa dilakukan oleh masyarakat setempat, 

misalnya adalah tradisi an-nyumbang di Desa Berutallasa. 

An-nyumbang merupakan istilah atau nama tradisi yang terdapat di desa 

Berutallasa kecamatan Biringbulu kabupaten Gowa yang berarti sumbang-

menyumbang. Sumbang-menyubang adalah memberikan sesuatu kepada orang 

yang sedang melakukan pesta sebagai sekongan.
85

 

An-nyumbang adalah memberikan sumbangan kepada orang yang sedang 

melakukan pesta perkawinan berupa uang yang wajib untuk dibayar dikemudian 
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hari ketika orang yang menyumbang melakukan pesta perkawinan. Tradisi an-

nyumbang memiliki kesamaan dengan hutang-piutang karena bersifat wajib untuk 

dibayar. 

C. Tinjauan Umum Tentang Hutang-Piutang  

1. Pengertian Hutang-Piutang 

Hutang-piutang dalam bahasa Arab biasanya disebut dengan istilah Al-

Qardhu. Al-Qardhu menurut bahasa adalah al-qath’u yang berarti memotong, 

sedangkan defenisi Al-Qardhu menurut syar‟i adalah menyerahkan sebagian 

hartanya kepada orang yang akan memanfatkan lalu mengembalikan 

penggantinya.
86

 Sedangkan defenisi yang lain  adalah menyerahkan barang atau 

uang kepada seseorang untuk digunakan lalu orang tersebut menyerahkan ganti 

yang sama dengan barang yang telah digunakannya.
87

 

Pinjam meminjam dikenal dengan istilah “hutang-piutang”. Hutang 

menurut ketentuan hukum perdata adalah perikatan yang mengandung kewajiban 

bagi salah satu pihak untuk melakukan sesuatu (prestasi) atau tidak melakukan 

sesuatu yang menjadi hak pihak lainnya. Dalam arti sempit, utang adalah 

perikatan sebagai akibat perjanjian khusus yang disebut utang/piutang.
88

 

Sedangkan piutang menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah uang yang 

dipinjamkan kepada orang lain yang dipinjamkan kepada orang lain.
89

 Jadi utang-
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piutang merupakan sejumlah uang yang dipinjamkan pada seseorang atau lembaga 

tertentu yang wajib dikembalikan dalam jangka waktu yang telah disepakati.
90

 

2. Hukum Hutang-Piutang. 

Hukum hutang piutang mempunyai beberapa hukum yang tergantung pada 

kondisinya. Diantaranya adalah:  

a. Berhutang hukumnya adalah wajib. Sedangkan memberi pinjaman adalah 

sunnah.  

Sebagaimana sabda Rasulullah swa. dalam hadisnya: 

سَ الُله عَنْوُ كُ رْبةًَ مِنْ كُ رَبِ يَ وْمِ الْقِيَامَ  نْ يَا ، نَ فَّ سَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُ رْبةًَ مِنْ كُرَبِ الدُّ  مَنْ ةِ، وَ مَنْ نَ فَّ
رَ عَلَ ى مُ عْسِرٍ  نْ يَا  يَسَّ نْ يَا وَالْْخِرَةِ ، وَمَنْ سَتَ رَ مُسْلِمً ا ، سَتَ رَهُ الُله فِ ي الدُّ ، يَسَّ رَ الُله عَلَيْوِ فِ ي الدُّ

 وَالْْخِرَةِ، وَاللهُ فِ ي عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ في عَوْنِ أَخِيوِ 
Artinya: 

Barangsiapa yang melapangkan satu kesusahan dunia dari seorang 

Mukmin, maka Allâh melapangkan darinya satu kesusahan di hari Kiamat. 

Barangsiapa memudahkan (urusan) orang yang kesulitan (dalam masalah 

hutang), maka Allâh Azza wa Jalla memudahkan baginya (dari kesulitan) 

di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi (aib) seorang Muslim, maka 

Allah akan menutup (aib)nya di dunia dan akhirat. Allâh senantiasa 

menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya.
91

 

 

b. Hutang-piutang hukumnya haram, jika terdapat didalamnya riba.  

Riba merupakan perkara yang dilarang dalam syariat Islam. Riba 

adalah segala utang yang memberikan keuntungan baik keuntungan berupa 

tenaga maupun keuntungan melalui barang. Allah swt. berfirman dalam 

surah al-Baqarah ayat 275:  
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 وَأَحَلَّ اللَّوُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرّْباَ
Terjemahnya: 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
92

 

 

3. Kehujaan Hutang-piutang 

Ada beberapa dasar Hukum hutang-piutang (qardh) yang menjadi 

pegangan para ulama‟ agar saling menolong sesama umat manusia. Yang menjadi 

dasar hukum utang-piutang adalah firman Allah dalam QS. Al-Maidah/5:2 

نِ ِ َعُدِ َمِ وَٱلِ َإِثِ َوَلَا تَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱل ِ َوَىا ِ َبِرّْ وَٱلتَّقِ َوَتَ عَاوَنوُاْ عَلَى ٱل  واَ
Terjemahnya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, 

dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran.
93

 

 

Dalam ayat tersebut terdapat kalimat “dan tolong menolonglah kamu 

dalam mengerjakan kebajikan dan takwa dan jangan tolong menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran”. Bahwa seseorang yang memberikan pinjaman 

atau hutang kepada sesama muslim harus didasari dengan rasa ikhlas dan niat 

yang tulus, karena pada dasarnya menghutangi adalah perbuatan yang baik, 

karena saling menolong sesama. 

Dalam ayat lain Allah memberikan pedoman kepada sesama muslim agar 

selalu saling tolong menolong yang sesuai syariat Islam. Sebagaimana firman 

Allah swt. QS. al-Taghabun/64:17  

عِف انً ضًا حَسَ ِ َقَر ٱللَّوَ رضُِواْ ِ َن تقُإِ  ِ َلَكُم ِ َفِرِ َوَيَغ ِ َلَكُم هُ ِ َيُضاَ  .شَكُورٌ حَلِيمٌ  وَٱللَّوُ  ِ 
Terjemahnya: 
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Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 

akan melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu dan 

Allah maha pembalas jasa lagi maha penyantun.
94

 

 
Bahwasanya Allah akan memberikan seseorang pahala yang akan 

diterimanya apabila seseorang tersebut menolong dengan hati yang ikhlas dan 

memberikan pertolongan dengan senang hati, Karena memberikan pertolongan 

kepada sesama merupakan perbuatan yang dianjurkan.  

Selain dasar hukum yang bersumber di dalam AlQuran maka di kuatkan 

lagi dengan beberapa hadits. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Mājah:  

Artinya: 

Dari Anas ibn Malik ra berkata, Rasulullah SAW bersabda:”pada malam 

aku di isra‟kan aku melihat pada sebuah pintu surga tertulis shadaqoh di 

balas sepuluh kali lipat dan utang di balas delapan belas kali lipat”: lalu 

aku bertanya :”wahai Jibril mengapa mengutangi lebih utama dari pada 

shadaqoh ?”ia menjawab :”karena meskipun seorang pengemis meminta-

minta namun masih mempunyai harta, sedangkan seorang yang berutang 

pastilah karena ia membutuhkannya (H.R. Ibnu Majah)
95

 

 

Maksud dari hadits di atas adalah bahwa menghutangi seseorang lebih 

utama dibandingkan dengan sedekah, karena seseorang yang berutang adalah 

orang yang benar-benar tidak memiliki harta untuk keperluan yang lain, 

sedangkan seseorang yang diberi sedekah maka orang tersebut masih 

dikategorikan sebagai orang yang masih mampu untuk membeli keperluan. 
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Dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dasar 

hukum utang dalam Al-qur‟an dan Hadits dianjurkan untuk saling berbuat 

kebaikan dengan sesama. Karena pada dasarnya utang bersifat tolong menolong. 

Sedangkan Imam Malik, Syafi‟i dan Hambali mengatakan boleh melakukan qardh 

karena manusia tidak bisa hidup dengan bantuan orang lain. 

4. Rukun dan syarat hutang-piutang. 

a. Adanya āqid 

Yang dimaksud dengan āqid adalah orang yang melakukan transaksi 

hutang-piutang baik muqriḍ (orang yang memberikan hutang) maupun muqtariḍ 

(orang yang menerima hutang)  

b. Al-mu’qad ‘Alaīh (barang hutang-piutang) 

Para ulama berbeda pendapattentang barang-barang yan g dapat dijadikan 

sebagai barang pinjaman. Imam Hanifah mengatakan bahwa saja hutang piutang 

sah dalam māl miṠlī (barang yang sama). Seperti, barang-barang yang ditakar, 

ditimbang, dihitung dan barang-barang yang dapat diukur dengan meteran. 

sedangkan barang yang tidak ada sulit didapat persamaannya di pasar maka tidak 

boleh dijadikan objek hutang-piutang. 

Ulama dari mazhab Malikiyyah, Syāfiyyah dan Hanābilah mengatakan 

bahwa yang boleh dijadikan objek hutang-piutang sama dengan objek salam, baik 

berupa benda yang dapat ditakar, ditimbang maupun barang yang susah 

didapatkan dan tidak ada di dapatkan dipasaran atau semua barang yang dapat 

dijadikan objek jual beli. Misalkan hewan, emas dan lain sebagainya.   
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c. Sighat.  

Sigah adalah lafaz ijab (penyerahan) dan qabul (menerima). Wahbah Al-

Zuhaili mengatakan dalam bukunya, bahwa tidak sah suatu akad kecuali dengan 

ijab dan qabul karena kepemilikan yang dinamis atau bersifat sementara, maka 

tidak sah tanpa adanya ijab dan qabul sebagaimana jual dan perwakafan. Lafaz 

ijab menunjukkan bentuk keridohan seorang pemberi hutang kepada sipenerima. 

Misalkan dengan mengatakan “saya memberimu uang dengan bentuk pinjaman”. 

Sedangkan lafaz qabul menunjukkan keridohan kerelaan sang penerima pinjaman. 

Misalnya dengan mengatakan “saya terima atau saya ridho”. 

Nasrun Haroen dalam bukunya Fiqh Muamalah menyebutkan bahwa 

syarat dalam akad hutang-piutang adalah sebagai berikut:
96

 

a. Orang yang meminjam harus berakal sehat 

Orang gila dan anak kecil yang tidak berakal tidak dapat meminjamkan 

barang. Orang yang tidak berakal tidak dapat dipercayai memegang amanah, 

sedangkan hutang-piutang pada dasarnya amanah yang harus dipelihara oleh 

orang yang memanfaatkannya.  

1. Hutang-piutang batal jika dilakukan oleh anak kecil 

2. Hutang-piutang batal jika dilakukan oleh orang yang sedang tidur atau 

orang gila 

3. Hutang-piutang tidak sah jika dilakukan oleh orang yang berada di 

bawah perlindungan (curatelle), seperti pemboros. 
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b. Pemegangan barang oleh peminjam 

Hutang-piutang adalah transaksi dalam berbuat kebaikan, yang dianggap 

sah memegang barang adalah peminjam, seperti halnya dalam hibah. Adapum 

syarat barang yang akan dipinjamkan adalah: 

1. Barang tersebut halal atau milik sendiri. 

2. Barang yang dipinjamkan memiliki manfaat. 

3. Barang yang akan dipinjamkan bukanlah barang rusak. 

c. Barang yang dipinjam dapat dimanfaatkan tanpa merusak zatnya, jika 

orang yang meminjam tidak dapat memanfaatkan maka akad menjadi tidak 

sah. 

1. Hutang-piutang tidak sah apabila barang tidak dapat digunakan, seperti 

meminjam karung yang sudah hancur sehingga tidak dapat digunakan 

untuk menyimpan padi. 

2. Hutang-piutang batal apabila pengambilan manfaat materinya dilarang 

oleh syariat, seperti meminjam benda-benda najis. 

5. Tambahan pada Hutang-Piutang 

Manusia adalah makhluk yang penuh dengan rasa kasihan sehingga dalam 

transaksi hutang-piutang tidak sedikit orang yang membayar atau mengembalikan 

uang yang dipinjam secara lebih. Dalam sistem hutang-piutang ada penambahan 

yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, yaitu: 

1. Penambahan yang disyaratkan pada saat akad hutang-piutang. 
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Penambahan dalam Islam tidaklah diperbolehkan hal ini jelas dilarang 

berdasarkan ijma’ Ulama karena termasuk dalam hukum riba. hukum riba adalah 

haram. sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:  

عَفَةٌ  فَاعاَ ِ َاْ أَضَِ ٱلرّْبَ وا كُلُواْ ِ َأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تأََِ ياَ  ضاَ َلِحوُنَ ِ َتُف ِ َٱت َّقُواْ ٱللَّوَ لَعَلَّكُموَ  ِ َمُّ

١٣٢َ
Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan.
97

 

 
2. Penambahan yang tidak dipersyaratkan dalam akan hutang-piutang. 

Sesuatu yang diterima oleh pemberi pinjaman dengan jumlah lebih dari 

barang yang dipinjamkan yang diberikan oleh peminjam tanpa adanya 

kesepakatan sebelum hendak melakukan akad peminjaman maka hukum barang 

tersebut adalah halal untuk diambil. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadis 

Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh Abu Rafi Radhiyallahu anhu yang 

berbunyi: 

عَلَيْوِ إِبِلٌ مِنْ إِبِلِ الصَّدَقَةِ  اسْتَسْلَفَ مِنْ رَجُلٍ بَكْرًا فَ قَدِمَتْ  -صلى الله عليو وسلم-أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ 
»  ارًا رَباَعِيًا. فَ قَالَ فَأَمَرَ أبَاَ راَفِعٍ أَنْ يَ قْضِىَ الرَّجُلَ بَكْرَهُ فَ رَجَعَ إِلَيْوِ أبَوُ رَافِعٍ فَ قَالَ لمَْ أَجِدْ فِيهَا إِلاَّ خِيَ 

 «98 أَعْطِوِ إِيَّاهُ إِنَّ خِيَارَ النَّاسِ أَحْسَنُ هُمْ قَضَاءً 

Artinya: 
Rasulullah saw. pernah meminjam dari seorang seekor onta yang masih 

muda. Kemudian ada satu ekor onta sedekah yang dibawa kepada beliau. 

Beliau lalu memerintahkan Abu Rafi‟ untuk membayar kepada orang 

tersebut pinjaman satu ekor onta muda. Abu Rafi‟ pulang kepada beliau 

dan berkata: “Aku tidak mendapatkan kecuali onta yang masuk umur 
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ketujuh”. Lalu beliau menjawab: “Berikanlah itu kepadanya! 

Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam 

membayar hutangnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang akan menghasilkan data 

berupa deskriptif yaitu kata-kata tertulis atau lisan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara, observasi ke lapangan, dan analisis dari bahan-bahan 

tertulis sebagai sumber utama.  

Menurut Hadari Nawawi dan Himi Martini, penelitian kualitatif sebagai 

suatu konsep keseluruhan (holistic) untuk mengungkapkan sesuatu dilakukan 

dengan menghimpun data dalam keadaan sewajarnya (natural setting) 

mempergunakan cara kerja yang sistematik, terarah dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara kualitatif, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.
99

 

Untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis menggunakan 

bentuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara penulis langsung ke lokasi penelitian dengat maksud 

mendeskripsikan tentang tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan menurut 

perspektif hukum Islam di Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten 

Gowa.
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b. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Berutallasa, Kecamatan Biringbulu, 

Kabupaten Gowa.Adapun alasan memilih lokasi ini karena merupakan banyaknya 

masyarakat yang masih berpegang teguh dengan Tradisi An-nyumbang.  

B. Pendekatan Penelitian  

Sarana yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga jenis pendekatan, 

yaitu: 

1. Pendekatan Historis  

Pendekatan historis bersal dari dua kata, yaitu pendekatan dan historis. 

Pendekatan menurut bahasa sering disebut dengan madkhal (bahasa Arab) atau 

approach (bahasa inggris). Yaitu proses perbuatan, cara mendekati, usaha dalam 

rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan yang diteliti. 

Historis berasal dari bahasa Inggris yaitu history yang bermakna sejarah, 

yang berarti pengalaman masa lampau dari ummat manusia. Kata sejarah secara 

terminologis berarti suatu ilmu yang membahas berbagai peristiwa atau gejala 

dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang, dan pelaku 

dari peristiwa tersebut.
100

 

Pendekatan sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya 

dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, 

latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini segala 
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peristiwa dapat dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa 

sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut.
101

 

2. Pendekatan Normatif 

Pendekatan Normatif adalah pendekatan yang dikaji dengan berdasarkan 

pemahaman terhadap alquran dan sunnah serta ijma‟ ulama dengan 

memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dan dengan tujuan pengsyariatan 

hukum Islam sesuai apa yang telah digariskan dalam ilmu fiqh. Dalam arti lain 

pendekatan normatif adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum 

utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta 

peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

C. Jenis Dan Sumber Data  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu data yang diperbolehkan dari responden 

langsung dari orang-orang atau sember pertama, yang berupa pertanyaan dari 

tokoh adat dan masyarakat setempat. Maka sumber daya primer penelitian ini 

diperoleh dari hasil wawancara dengan ketua penyelenggara tradisi, tokoh agama 

di desa Berutallasa, salah satu masyarakat yang masih sering mengikuti tradisi An-

nyumbang, dan dari kalangan pemuda setempat.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian kepustakaan 

konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh 
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para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini atau 

penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relavansinya dengan pembahasan 

penelitian ini, baik yang telah berkaitan dalam bentuk buku atau majalah 

ilmiah.
102

 

D. Metode Pengumpulan Data  

Ada tiga metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu 

sebagai berikut:  

1. Observasi  

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematil 

kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat hal-hal lain yang diperlukan 

dalam mendukung penelitian ini.  

2. Wawancara 

Menurut Kartono seperti yang dikutip Seto Mulyadi, dkk. interview atau 

wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu. 

Ini merupakan Tanya jawab lisan, dimana dau orang atau lebih berhadap-hadapan 

secara fisik. 

Dalam proses interview terdapat dua pihak dengan kedudukan yang 

berbeda. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula sebagai 

interviewer, sadang pihak kedua berfungsingsi sebagai pemberi infor masi 

(information supplyer), interviewer atau informan. Interviewer mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan, meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai 

jawaban-jawabannya. Sekaligus ia mengadakan parafrasa (menyatakan kembali 
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isi jawaban interviewee dengan kata-kata lain), mengigat-gingat dan mencatat 

jawaban-jawaban. Di samping itu, dia juga menggali keterangan-keterangan lebih 

lanjut dan berusaha melakukan probing (rangsangan, dorongan). 

Pihak interviewee diharap mau memberikan keterangan serta penjelasan 

dan menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya. Kadang kala ia malah 

membalas dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pula. Hubungan antara 

interviewer dangan interviewee itu disebut sebagai “a face to face non-reciplocal 

relation” (relasi muka berhadapan muka yang tidak timbal balik). Maka interview 

ini dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan Tanya jawab 

sepihak, yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan tujuan research 

(pencarian).
103

 

Pada tahap ini akan dilaksanakan wawancara baik dengan cara terstruktur 

maupun tidak terstruktur. Wawancara yang dilakukan dengan menetapkan sendiri 

masalah yang akan menjadi bahan pertanyaan atau wawancara yang pertanyaan-

pertanyaan berkembang sendiri saat kegiatan wawancara berlangsung.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah lalu. Dokumen dapat 

berupa gambar transkip, buku, makalah, jurnal ilmiah, majalah, foto-foto serta 

yang lainnya dari berbagai jenis dokumen-dokumen yang tertulis, dokumen 

tertulis dapat berupa sejarah hidup, biografi, karya tulis dan cerita. 
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Langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah dengan cara 

mencari dan mengumpulkan hasil wawancara, buku-buku, atau referensi-referensi 

yang relevan dengan objek pembahasan. Dimulai dengan membaca, memahami, 

dan mengklarifikasi data yang diperlukan. Kemudian disusun secara sistematis 

dan menjadi sebuah kerangka, selanjutnya data-data yang telah disusun itu 

dianalisa dan digunakan dalam menjawab semua permasalahan yang ada. 

E. Instrumen penelitian 

Dalam penelitian diperlukan alat untuk mengumpulkan data, alat tersebut 

yang dikatakan sebagai instrumen. instrumen penelitian mempunyai peran penting 

dalam upaya mencapai tujuan penelitian, karena instrumen penelitian adalah alat-

alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka 

memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian.104 

Penelitian yang bermutu dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 

kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas 

pengumpulan data. Instrumen penelitian memegang peranan penting dalam upaya 

mencapai tujuan penelitian sehingga kualitas atau bobot penelitian kerap dinilai 

dari instrumen penelitian yang digunakan. Jika data yang diperoleh tidak akurat, 

maka keputusan yang akan diambil akan tidak tepat. 

Dalam proses wawancara (interview), instrumen pengumpulan data 

menggunakan pedoman wawancara, alat rekam atau handphone yang memiliki 

aplikasi rekaman, pulpen, pensil, buku, karet penghapus, stop map plastic, daftar 
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responden dan daftar pertanyaan atau pedoman wawancara digunakan untuk 

mengarahkan dan memudahkan peneliti menanyakan poin-poin pokok soal 

permasalahan yang digunakan dalam wawancara. 

Adapun penggunaan handphone yaitu untuk merekam pembicaraan selama 

proses wawancara berlangsung. Penggunanya dapat meminimalisir kemungkinan 

kesalahan peneliti dalam mencatatat dan menganalisa hasil wawancara. 

Perlengkapan-perlengkapan tersebut ada yang secara langsung bermanfaat dalam 

wawancara, seperti alat tulis seperti buku dan pulpen, tetapi ada yang berguna 

apabila dibutuhkan saja. Alat tersebut merupakan alat bantu agar tujuan dalam 

wawancara terpenuhi dengan baik. 

E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Tehnik pengolahan data  

Untuk pengolahan data yang telah diperoleh dari penelitian lapangan 

digunakan tehnik sebagai berikut:  

a. Editing   

Metode ini dilakukan untuk mengecek kemungkinan adanya kesalahan 

atau kekeliruan dalam pengisian daftar pernyataan dan kaidah keserasian 

informasi. Tujuan metode ini adalah memperbaiki kesalahan-kesalahan di 

lapangan saat dilakukan proses pengumpulan data. Karena bisa jadi data yang 

diperoleh terdapat kesalahan dalam penulisan atau maksud dari data yang tertuang 

tidak jelas maksudnya. Pada tahap ini penelitian akan memeriksa data-data yang 

telah dituangkan dalam tulisan dengan ada rekaman video recording.  

b. Memilih data   



56 
 

 
 

Metode ini mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan suatu 

analisis data yang berkumpul telah diatur (editing). Maka proses selanjutnya 

adalah meletakkan suatu memilih data dan memberikan pola tertentu dan 

memperjelas atau mempermudah pembahasan.  

2. Pengecekan Data   

Metode ini dilakukan setelah mengklarifikasikan data-data dan mematakan 

dalam beberapa pola maka langkah selanjutnya adalah pengecekan kembali 

datadata yang telah diperoleh agar validasi data dapat terjamin. Data yang akan 

diperiksa ulang dan validasinya telah terjamin akan mempermudah dalam tahap  

analisis.  

3. Analisis Data  

Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian, baik data primer 

maupun data sekunder, data tersebut kemudian diolah dan dianalisis secara 

kualitas metode analisis data adalah suatu metode yang mana data dapat diperoleh 

dan diolah data dan tujuan menjadikan data tersebut sebagai suatu informasi 

sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan mudah dipahami dan 

bermanfaaat untuk menjawab masalah-masalah yang ada. Kemudian hasil analisis 

dipaparkan secara deskriptif yaitu dengan menjelaskan, menguraikan dan 

menggambarkan permasalahan yang berkaitan erat dengan penelitian.   

Faktor pendukung yang cukup berpengaruh diperoleh dari tingkat 

ketajaman analisa yang dilakukan oleh seorang peneliti, data ini memiliki tingkat 

ke akuratan yang tinggi serta tingkat kepercayaan yang tinggi juga. Tapi 

ketajaman analisis hanya faktor pendukung saja dalam menghasilkan data. Untuk 
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menghasilkan data yang akurat dan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

harus melalu tahapan-tahapan pengujian data yang telah melalui proses yang telah 

ditentukan dalam menghasilkan sebuah temuan baru. 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.   

Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan 

dengan tujuan dan maksud penelitian. Maka peneliti dapat melakukan berbagai 

cara seperti: 

 Memperpanjang waktu keikutsertaan peneliti dilapangan. Peneliti 

memang harus tahu dan menyadari kapan suatu penelitian kualitatif dapat 

dihentikan. Justru karena itu, peneliti harus yakin selagi data yang dikumpulkan 

belum menyakinkan, belum dapat dipercaya, maka peneliti perlu memerpanjang 

waktu tinggal dilapangan dan terus melanjutkan pengumpulan data sesuai dengan 

data yang dibutuhkan sambil mengkaji ulang, menelisik, dan menganalisis data 

yang sudah terkumpul.
105

  

Suatu data dinyatakan benar apabila terdapat kesesuaian antara laporan 

penelitian tentang tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan dengan realitas 

sesungguhnya yang terjadi pada masyarakat Desa Berutallasa Kecamatan 

Biringbulu Kabupaten Gowa. Jika ada perbedaan antara apa yang dilaporkan 

peneliti dengan apa yang terjadi dilapangan maka data tersebut tidak valid. 

Penetapan keabsahan data untuk menghindari data yang tidak valid. Hal ini 

menghindari jawaban atau informasi yang tidak benar. 

                                                             
105

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Cet.IV; Jakarta: Kencana, 2017), h. 394 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Gowa terletak di sebelah selatan kota Makassar. Ibu kota 

kabupaten Gowa adalah Sungguminasa, terletak kurang lebih 11 (sebelas) 

kilometre di sebelah selatan pusat kota Makassar yang dahulunya bernama 

Kotamadia Ujung Pandang. Daerah ini berbatasan dengan daerah kota Makassar, 

kabupaten Maros, kabupaten Bone, kabupaten Takalar, kabupaten Je‟ne‟ponto, 

kabupaten Bantaeng dan kabupaten Sinjai. 

Luas wilayah kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 

3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 

terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 

167 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar 

berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 

kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 

Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 

27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 

Kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, 

Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo 

Selatan. 

Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 

atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 

Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah
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yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, wilayah kabupaten Gowa dilalui 

oleh15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik 

dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan 

adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km. 

Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa yang 

bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi 

DAMBili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi seluas 

+ 24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat kabupaten Gowa dan 

Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik tenaga air 

yang berkekuatan 16,30 Mega Watt. 

Untuk lebih jelasnya gambaran umum kecamatan yang ada dalam wilayah 

kabupaten Gowa berdasarkan komposisi luas dan jarak dari Sungguminasa 

sebagai Ibukota kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Ibu Kota Kecamatan, Jarak dan Luas Kecamatan 

Tahun 2010 

No. Kecamatan Ibukota 

Kecamatan 

Jarak dari 

ibukota 

kab. (Km) 

Luas 

kecamatan 

(Km2) 

%Thd 

 Luas  

Kab. 

1.  Bontonompo Tamallayang 16 30,39 1,61 

2.  Bontonompo Sel Pabundukang  30 29,24 1,55 

3.  Bajeng  Kalebajeng  12 60,09 3‟19 

4.  Bajeng Barat Borimatangkasa  15,80 19,04 1,01 
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5.  Pallangga  Mangalli  2,45 48,24 2,56 

6.  Barombong  Kanjilo  6,5 20,67 1,10 

7.  Somba Opu Sungguminasa  0,00 28,09 1,49 

8.  Bontomarannu  Borongloe  9 52,63 2,79 

9.  Pattallassang  Pattallassang  13 84,96 4,51 

10.  Parangloe  Lanna  27 221,26 11,75 

11.  Manuju  Bilalang   20 91,90 4,88 

12.  Tinggi Moncong Malino   59 142,87 7,59 

13.  Tombolo Pao Tamaona  90 251,82 13,37 

14.  Parigi  Majannang  70 132,76 7,05 

15.  Bungaya Sapaya  46 175,53 9,32 

16.  Bontolempangang  Bontoloe  63 142,46 7,56 

17.  Tompobulu  Malakaji  125 132,54 7,04 

18.  Biringbulu  Lauwa  140 218,84 11,62 

  JUMLAH  1.883,33 100 

 

Dari tabel diatas letak peneliti berfokus di Kecamatan Biringbulu yang di 

mana kecamatan Biringbulu adalah salah satu kecamatan di kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan. Biringbulu secara etimologi berasal dari dua kata dalam Bahasa 
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Makassar yakni Biring dan Bulu. Biring bermakna pinggir dan samping 

sedangkan Bulu bermakna Gunung. Dengan demikian Biringbuku dapat diartikan 

sebagai wilayah yang berada di pinggir pegunungan. Biringbulu beribukota di 

Lauwa berjarak sekitar 140 km dari Sungguminasa, ibukota kabupaten Gowa. 

Merupakan daerah daratan tinggi dengan rata-rata ketinggian 1000 meter di atas 

permukaan laut. Kecamatan ini dibagi dalam sembilan desa dan dua kelurahan. 

Nama-nama desa dan kelurahan tersebut adalah Berutallasa, Borimasunggu, 

Julukanayya, Lauwa, Tonrorita, Pencong, Batumalondro, Baturappe, Parangloe 

dan Lembangloe dan Taring. 

1. Gambaran Desa 

Desa Berutallasa adalah salah satu desa dari 11 desa kelurahan yang 

terdapat di Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 

Selatan.Desa Berutallasa memiliki luas ± 27,32 Ha (3,51 km2) merupakan Desa 

induk. Terbagi atas enam dusun, 50 rukun tetangga (RT) dan 50 Rukun Warga 

(RW). Sementara pusat pemerintahan Desa Berutallasa berada di Borongnga‟ra 

Dusun Borongnga‟ra. 

2. Letak Geografis Desa 

Desa Berutallasa berada di wilayah dataran Tinggi dengan batas-batas 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Julukanayya 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pencong 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baturappe 
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3. Jumlah saran pendidikan di desa Berutallasa 

Tabel II 

Jumlah Sekolah di Desa Berutallasa 

No. TK SD/MI SMP/MTs SMA/MA 

1.  3 4 2 1 

TOTAL 10    

 

Tabel III 

Agama di Desa Berutallasa 

 

No. Lingkungan Islam Kristen 

1.  BARAT 100% -  

2.  TIMUR 100% -  

3.  UTARA 100% -  

4.  SELATAN 100% -  

5.  TENGAH 100% -  

Total   100% - 

Sumber Data: Kantor Desa Berutallasa, 10 Mei 2020 

Sementara untuk akses ke pusat pemerintahan Kabupaten dapat ditempuh 

dengan perjalanan kendaraan roda dua atau empat selama 3 Jam dan untuk ke 

pusat pemerintahan Kecamatan hanya sekitar 30 Menit dengan kondisi jalan yang 

cukup bagus.
106

 

B. Proses Tradisi An-nyumbang pada Pesta Perkawinan pada Masyarakat 

Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 

a. Latar Belakang Tradisi an-nyumbang 

                                                             
106

Profil Desa Berutallasa (Berutallasa: Arifin, 2019). 
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Tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan merupakan suatu rangkaian 

acara dalam pesta perkawinan yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat 

Makassar khususnya di Desa Berutallasa.  Pesta perkawinan di Desa Berutallasa 

tergolong meriah karena pada saat malam hari sebelum pesta diadakan para warga 

berdatangan ke rumah orang yang akan melangsungkan pesta perkawinan untuk 

meramaikan pesta tersebut. Warga yang berdatangan akan dijamu dengan baik 

oleh warga yang ingin melangsungkan pesta perkawinan, biasanya dijamu dengan 

kopi, kue-kue dan makan malam. Pada saat pesta berlangsung, para warga baik 

penduduk desa Berutallasa maupun di luar desa tersebut berdatangan untuk 

menghadirin pesta perkawianan sebagaimana biasanya. Sehingga orang yang 

melakukan pesta perkawinan mengeluarkan biaya yang banyak untuk memenuhi 

kebutuhannya. Daud Tawakkal selaku ketua trdaisi an-nyumbang desa Berutallasa 

mengatakan: 

Tradisi an-nyumbang ini dilakukan untuk membantu perekonomian 

masyarakat berutallasa, dan untuk menghindari perbuatan riba karena 

biasanya oran-orang yang habis pesta tidak punya lagi uang sehingga 

mengambil uang dari orang yang memiliki uang tetapi dengan bunga dan 

itu sangat menyusahkan masyarakat. Maka pada tahun 2008 masyarakat 

berutallasa melakukan musyarawah untuk mencari solusi dari permasalah 

tersebut maka terbentuklah tradisi an-nyumbang ini.
107

 

Tradisi an-nyumbang juga mengajak para warga untuk berkumpul dan 

bergotong-royong sehingga secara tidak langsung dapat mempererat hubungan 

silaturahmi antar warga. selain itu, tradisi an-nyumbang dapat membantu 

memajukan ekonomi warga Desa Berutallasa karena sumbangan yang didapat 

bisa digunakan untuk keperluan apa saja. Seperti modal usaha dan lain-lain. 

                                                             
107

Daud Tawakkal, 42 tahun, Ketua Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (30 

maret 2020). 
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Tradisi an-nyumbang tidaklah menguntungkan satu pihak akan tetapi 

saling menguntungkan antara satu pihak dengan pihak yang lain sehingga para 

warga Desa Berutallasa meyambut baik pelaksanaannya sehingga menunjukkan 

perkembangan sangat cepat yang dimana hampir semua warga Berutallasa ikut 

serta dalam tradisi tersbut.  

b. Proses Pelaksanan Tradisi An-nyumbang 

Tradisi an-nyumbang di desa berutallasa sudah sangat membantu 

masyarakat karena didalamnnya mengandung keutangan bersama, dan hampir 

sama dengan penanaman modal atau peminjaman uang tanpa bunga. Daud 

Tawakkal selaku Imam Desa Berutallasa dan ketua tradisi an-nyumbang 

mengatakan:  

Tradisi an-nyumbang memiliki kesamaan dengan hutang-piutang, di mana 

dalam pelaksanaan tradisi an-nyumbang terdapat suatu kewajiban untuk 

mengembalikan atau membayar uang yang pernah disumbangkan kepada 

pelaku tradisi yang memiliki tempo pengembalian sumbangan.
108

 

 

Tradisi an-nyumbang di desa Berutallasa pada dasarnya sama dengan 

tradisi an-nyumbang di desa lain yang berdekatan dengan desa berutallasa, yaitu 

adanya kewajiban mengembalikan uang yang sudah di dapatkan dari orang lain. 

bahkan tidak ada berbedaan. Tradisi lakukan pada saat pesta perkawinan 

berlangsung yang dimana dihadiri oleh pasumbang, pagau’ dan panitia pelaksana 

tradisi an-nyumbang. 

a. Pasumbang 
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Daud Tawakkal, 42 tahun, Ketua Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (30 

maret 2020). 
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Pasumbang adalah orang yang datang menyetorkan uangnya kepada 

panitian dengan niat untuk disumbangkan. Pasumbang adalah keluarga dekat, 

tetangga, tamu undangan dan ataupun warga pada umumnya. Jumlah pasumbang 

tidak dibatasi (siapa saja yang ingin menyumbang) akan tetapi memiliki tata cara 

dan aturan tertentu tertentu.  

1. Apabila pasumbang belum pernah disumbang maka jumlah nominal 

uang yang disetorkan kepada panitia tradisi an-nyumbang tidak terikat 

atau boleh berapa saja. 

2. Apabila pasumbang pernah disumbang maka ia harus membayar 

sesuai dengan jumlah atau nominal uang yang pernah disumbangkan 

kepadanya dan harus membuat simpanan. Simpanan adalah uang lebih 

yang diberikan kepada panitia sumbangan sebagai sumbangan baru 

kepada orang yang disumbang. Simpanan yang diberikan minimal 

50% dari jumlah uang yang pernah disumbangkan kepadanya. Contoh 

ketika Idris melakukan tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan 

ditahun 2010 Aziz menyumbang uang sebanyak Rp. 100.000 kepada 

Idris. Kemudian ditahun 2011 Aziz mengadakan persta perkawinan 

dan juga mengadakan tradisi an-nyumbang, maka Idris wajib 

membayar minimal Rp. 150.000 yang dimana 50.000 tersebut berupa 

simpanan yang harus dibayar oleh Aziz. 

3. Tempo pengembalian atau pembayaran sumbangan adalah ketika 

orang yang pernah menyumbang mengadakan pesta maka orang yang 

telah disumbang wajib untuk membayarnya atau telah jatuh tempo.   
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4. Apabila kerabat yang melakukan tadisi an-nyumbang atau pagau’ 

maka pasumbang tidak terikat dengan jumlah simpanan yang harus 

dibayar. 

5. Apabila pasumbang pernah disumbang lalu pasumbang  tidak hadir 

pada saat pesta perkawinan yang dilakukan oleh orang yang pernah  

menyumbang kepadanya maka ia menitip uang kepada kerabatnya 

untuk disumbangkan. 

6. Apabila pasumbang pernah disumbang atau a’gau meninggal maka 

anak yang harus membayar atau melanjutkan pembayaran sumbangan 

orang tuanya.  

b. Pagau’   

Pagau’adalah orang yang melakukan pesta perkawinan. Pesta perkawinan 

tidak selamanya dilakukan tradisi an-nyumbang akan tetapi hanya orang yang 

mau saja bergabung dalam tradisi tersebut. Bergabung dalam tradisi dengan 

menyumbang ataupun a’gau’ (melakukan pesta perkawinan dan mengadakan 

tradisi an-nyumbang). Pagau’ memiliki tata cara dan aturan tertentu, aturan 

tersebut adalah: 

1. Pagau’ wajib melapor kepada panitia tradisi an-nyumbang minimal 

sepekan sebelum diadakan pesta perkawinan agar panitia mengetahui 

bahwa ia ingin melaksanakan tradisi an-nyumbang pada pesta 

perkawinannya. 

2. Pagau’ harus membayar jasa panitia yang telah menjalankan tradsi 

an-nyumbang  pada pestanya. 
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3. Pagau’ harus mempunyai komitmen untuk membayar semua 

sumbangan yang masuk.  

4. Pagau’ berhak menerima semua sumbangan yang masuk. 

5. Pagau’  harus mengikuti arahan panitia pelaksana tradisi an-

nyumbang.  

c. Panitia pelaksana sumbang menyumbang  

Pelaksanan tradisi an-nyumbang di desa Berutallasa dilaksananak oleh 

panitian khusus yang dibentuk atas kesepakatan pemerintah setempat.  Fungsi dan 

tugas panitian tradisi an-nyumbang adalah: 

1. Mengumumkan atau menginformasikam kepada masyarakat 

setempat bahwa akan dilaksanakan tradis an-nyumbang.  

2. Menyiapkan buku khusus kemudian mencatat sumbangan yang 

masuk . 

3. Menagih warga yang belum membayar sumbangan apabila warga 

yang pernah disumbang belum membayar sumbangannya. 

4. Pihak panitia siap melayani pihak pasumbang maupun pagau’ 

apabila terdapat masalah dalam pelaksanaan maupun dikemudian 

hari. 

5. Panitia bertugas pada jam 08:00-14:00 pada hari pesta perkawinan 

berlangsung.
109

 

Meskipun masyakat sangat antusias dalam mengikuti trasi an-nyumbang. 

Namun pada dasarnya tidak ada paksaan jika tidak mengikuti trdasi tersibut, 
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Daud Tawakkal, 42 tahun, Ketua Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (30 

maret 2020). 



68 
 

 
 

hanya saja masyarakat sangat menyadari akan pertingnya tradisi tersebut. Abd. 

Latif, salah satu angggota tradisi an-nyumbang mengatakan:  

Pada pelaksanaan tradisi an-nyumbang tidaklah bersifat paksaan, warga 

yang bergabung mengaku bergabung dengan keinginan sendiri dengan 

menaruh sebuah harapan yang besar bahwa pada saat ia melakukan pesta 

perkawinan bisa dibantu dan diringankan bebannya.
110

 

 

C. Prespektif Hukum Islam terhadap Akad Utang-Piutang dalam Tradisi 

An-Nyumbang pada Pesta Perkawinan pada Masyarakat Desa Berutallasa 

Kecamatan Biringbulu. 

Inti dari tradisi an-nyumbang  adalah kesiapan membayar semua 

sumbangan yang didapatkan meskipun ia telah meninggal, kewajiban untuk 

membayar sumbangan berpindah tangan ke ahli warisnya atau siapa saja yang 

ingin membayarnya, seperti halnya dengan hutang piutang. Dalam hutang-

piutang, apabila orang yang pernah berhutang meninggal maka ahli warisnya atau 

siapa saja yang ingin membayarnya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

اؤُهُ، وَمَنْ تَ رَكَ ماَلًا فَ هُوَ وْلَى باِلْمُؤْمِنِيَِّ مِنْ أنَْ فُسِهِمْ، فَمَنْ تُ وُفيَّْ مِنَ الْمُؤْمِنِيَِّ فَ تَ رَكَ دَينْاً فَ عَلَيَّ قَضَ أأنَّا 
 لِوَرَثتَِوِ.

Artinya: 

Aku lebih berhak menolong orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri. 

Jika ada seseorang dari orang-orang mukmin yang meninggal, dan 

meninggalkan hutang maka aku yang akan melunasinya, jika 

meninggalkan.
111

 

Selain itu, tradisi an-nyumbang mempunyai tempo atau waktu pembayaran 

sumbangan. Tempo pelunasan sumbangan dibebankan kepada orang yang pernah 
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Abd. Latif, 31 tahun, Anggota Tradisi an-nyumbang, wawancara, Berutallasa, (10 april 

2020). 
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Abu Al Husain Muslim bin Al-Hajjāj Al-Qusyairy Al-Naisābūry, ṣahih Muslim, Juz 1, 

hal.760 
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disumbang. Tempo pengembalian atau pembayaran sumbangan adalah ketika 

orang yang pernah menyumbang mengadakan pesta maka orang yang telah 

disumbang wajib untuk membayarnya atau telah jatuh tempo. Apabila telah jatuh 

tempo lalu belum membayar sumbangannya maka pihak panitia akan 

menagihnya. Apabila kondisi orang yang pernah disumbang sedang berada 

kesulitan dan ketidakmampuan maka pihak panitia memberikan kelonggaran 

dengan menunggu sampai orang yang pernah disumbang mempunyai uang. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2:280 

قُواْ  وَأَن ِ َةٍ سَرَ ِ َمَي إِلَىا  فَ نَظِرَةٌ  ةٍ رَ ِ َوَإِن كَانَ ذُو عُس َلَمُونَ ِ َتَع ِ َكُنتُم إِن ِ َلَّكُم رً ِ َخَي تَصَدَّ

٠١٢ََ
Terjemahnya: 

Dan jika orang yang berhutang itu dalam kesukaran, maka berilah tangguh 

sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 

utang) itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
112

 

 

Tradisi an-nyumbang merupakan kegiatan sumbang menyumbang, akan 

tetapi sumbangan yang diberikan bersifat wajib untuk dibayar atau dikembalikan. 

Padahal Islam telah mengajarkan bahwa dalam menyumbang haruslah dengan 

tulus dan ikhlas karena Allah swt. tanpa mengharap balasan dari orang lain. 

Memberikan sumbangan dengan hati yang ikhlas  menjadikan sumbangan yang 

diberikan semakin berkah, bernilai lebih dan akan dibalas dengan kebaikan-

kebaikan lain yang lebih mengesankan. Banyak atau sedikitnya sumbangan yang 

diberikan akan mendatangkan kebaikan jika dilakukan hanya untuk Allah semata. 

Akan tetapi jika tidak ikhlas maka orang yang menyumbang tidak mendapat apa-

apa dari Allah swt., sebagaimana sabda Rasulullah saw: 
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Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahan Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir Bil 

Haditsh, 47. 
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يَّاتِ  اَ اْلَأعْمَالُ باِلن ّْ اَ لِكُلّْ امْرئٍِ مَا نَ وَى. فَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتوُُ إِلَى الِله وَرَسُوْلِوِ فَهِجْرَتوُُ إِلَى الِله  إِنََّّ وَإِنََّّ
 وِ وَرَسُوْلِوِ، وَمَنْ كَانَتْ ىِجْرَتوُُ لِدُنْ يَا يُصِيْبُ هَا أَوْ امْرأَةٍَ يَ نْكِحُهَا فَهِجْرَتوُُ إِلَى مَا ىَاجَرَ إِلَيْ 

Artinya: 

Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya.  Dan sesungguhnya 

setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang 

hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, 

maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang 

hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang 

ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia 

niatkan.
113

 

Meskipun tradisi an-nyumbang pada beberapa kondisi memiliki unsur 

garar seperti bagi orang yang miskin, atau orang yang banyak utang, yang sangat 

susah mengembalikan uang yang sudah diterima Namun, secara umum tidak ada 

masalah. Sedangkan yang dilihat adalah keumumannya bukan yang sedikit, 

sebagaimana kaidah fikih. 

 لْغَالِبِ وَالنَّادِرُ لَاُ حُكْمَ لَوُ الُحكْمُ لِ 
Artinya: 

Hukum itu ditetapkan berdasarkan keumumannya dan sesuatu yang sedikit 

tidak bisa menjadi dasar hukum. 

 

 Islam adalah agama yang menyeluruh, sehingga tidak membatasi 

penganutnya pada satu titik tertentu. Oleh karena itu, tradisi an-nyumbang 

merupakan bagian dari budaya yang mengandung nilai agama yang baik. Karena 

semua aspek kehidupan manusia, baik yang berkaitan tentang aqidah, muamalah 

ataupun ubudiah telah diatur dengan sedemikian rincinya, tradisi an-nyumbang 

merupakn perkara muamalah antara satu sama lain, Al-Quran yang terdiri dari 

6.666 ayat, 114 surat, dan dibagi menjadi 30 juz tersebut sangat bijaksana dalam 
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menetapkan hukum yakni menggunakan prinsip diatranya adalah memberikan 

kemudahan bagi manusia dan sejalan dengan kemaslahatan manusia.
114

 

Tradisi an-nyumbang merupakan bagian dari muamalah yang dilakukan 

pada pesta perkawinan yang memiliki unsur hutang-piutang. Dalam 

pelaksanaannya saling menguntungkan antara satu dengan yang lain, baik 

penyumbang maupun yang disumbang sehingga tidak ada yang merasa terzalimi. 

Oleh karena itu, tradisi an-nyumbang pada pesta perkawinan di Desa Berutallasa 

Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa sesuai syariat Islam karena sesuai 

dengan rukun dan syarat hutang-piutang, yang dimana hutang-piutang merupakan 

bagian dari muamalah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengamati dan meneliti kembali dari analisa skripsi secara 

keseluruhan, akhirnya penulis dapat mengambil kesimpilan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada, yaitu: 

1. Tradisi an-nyumbang pada  pesta perkawinan di Desa Berutallasa 

Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa dilaksanakan pada saat pesta 

perkawinan sedang berlangsung dengan sistem sumbang menyumbang 

dalam bentuk uang. Tradisi ini dihadiri oleh anggota tradisi an-nyumbang 

yaitu pasumbang (penyumbang) pagau’ (melakukan pesta perkawinan yang 

di dalamnya diadakan tradisi an-nyumbang) dan panitia tradis an-

nyumbang.  

2. Trdaisi an-nyumbang di Desa Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten 

Gowa dalam pandangan hukum Islam diperbolehkan karena masuk dalam 

cakupan utang-piutang.  Selain itu, sebuah adat kebiasaan bisa menjadi 

sebuah hukum yang mengikat, selama tidak menyelisi syariat Islam. 

Meskipun dalam prakteknya terdapat garar bagi sebagian orang seperti 

orang miskin, orang banyak utang. Namun secara umum tidak masalah, 

sementara dalam penerapan hukum itu, yang dilihat adalah keumumannya 

bukan pada hal yang sedikitnya. 
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B. Saran  

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka berikut 

ini penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap kepada anggota tradisi an-nyumbang seharusnya 

dalam berbuat kebaikan dilakukan dengan niat yang semestinya yaitu 

senantiasa ikhlas dalam tolong menolong dan hanya mengharap ridha 

kepada Allah swt.  

2. Peneliti berharap, bagi para pihak yang berkompoten khususnya 

pemuka Agama dan pemuka adat dan tradisi di desa Berutallasa sebagai 

orang yang memiliki pengaruh terhadap pola pikir masyarakat 

hendaknya tidak jenuh memberikan arahan dan pandangan kepada 

masyarakat Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten gowa, agar 

agar jelih melihat mana diantara tradisi dan adat-istiadat yang patut 

dipertahankan dan mana yang tidak perlu dan bahkan mengarah pada 

perilaku syirik. 

3. Peneliti berharap, melalui buah karya ini meskipun belum sempurna 

namun dapat dijadikan pertimbangan dan kajian tambahan untuk 

meluruskan kebiasaan masyarakat yang dianggap kurang sejalan 

dengan aturan dan syariat Islam. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Untuk Informan: Penduduk Masyarakat Desa Berutallasa) 

 

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara 

sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Di 

bawah ini merupakan pedoman yang disusun dalam penelitian “Tradisi an-

Nyumbang pada Pesta Perkawinan Menurut Perspektif Hukum Islam di Desa 

Berutallasa Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa.” 

A. Identitas Informan: 

Nama    :................................................................... 

Agama   :................................................................... 

Pekerjaan/Jabatan :................................................................... 

Alamat   :................................................................... 

Nomor HP  :................................................................... 

B. Naskah Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah tradisi an-nyumbang adalah 

salah satu bentuk tradisi pada pesta 

perkawinan? 

 

 

 

2.  Apakah setiap acara perkawinan 

harus ada tradisi an-nyumbang atau 

hanya orang-orang tertentu? 

 

 

 

 

3.  Apa yang melatar belakangi 

sehingga lahir tradisi an-nyumbang 

di Desa Berutallasa? 

 

 

 

 

 

4.  Apakah ada syarat khusus untuk  



 
 

 

 

Desa Berutallasa, 22 Mei 2020 

Informan, 

  

 

                                  (...............................) 

  

bergabung dalam tradisi ini?  

 

5.  Apa tujuan tradisi an-nyumbang ini 

dilakukan? 

 

 

 

 

6.  Bagaimana proses pelaksanaan 

tradisi an-nyumbang? 

 

 

 

7.  Apakah sumbangan wajib untuk 

dibayar? 

 

 

 

 

 

 

 

8.  Jika orang yang pernah disumbang 

namun tidak membayar sumbangan 

tersebut apakah ada hukuman atau 

denda? 

 

 

 

 

 

 

9.  

Jika orang yang pernah disumbang 

meninggal maka siapa yang akan 

membayarnya atau 

menggantikannya? 

 

 

 

10.  

Jika tidak bergabung dalam tradisi 

am-nyumbang apakah ada hukuman 

atau denda ? 

 

 

11.  

Apakah tradisi ini berpengaruh pada 

perkembangan perekonomian 

masyarakat? 

 



 
 

 

Lampiran 2: Dokumentasi-Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Imam Desa Berutallasa (Ketua tradisi an-nyumbang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan objek tradisi an-nyumbang 

 



 
 

 

Lampiran Dokumen-Dokumen Administrasi 
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